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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

i seH o6

=

Sejarah Berdiri Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Kecamatan Kampa.

w

MI Nurul Iman Pasar Kampar adalah sekolah yang beralamat di Pasar

N !

Kag.)ar Kecamatan Kampa. Tanah seluas 1.750 m? yang terletak di Pasar
K%)par. Sekolah ini didirikan dari pengelola yayasan, Ml Nurul Iman Pasar
Kafgpar ini berdiri pertama kali pada tahun 2011 saat itu kepala sekolah
pels?manya adalah ibuk Samsinar, kemudian pada tahun 2013 kepala sekolah
di ganti dengan bapak Yohanis. Dan pada akhirnya tahun 2016 sekolah ini
resmi menjadi MI Nurul Iman Pasar Kampar Kecamatan Kampa yang dipimpin
oleg_i)apak llyas, S.Pd.

Q)
2. Misi dan Misi M1 Nurul Iman Pasar Kampar

%Adapun visi MI Nurul Iman Pasar Kampar adalah “Membentuk Generasi
M@ Penerus Estafet Agama Islam yang Cerdas dan Kreatif, Berakhlakul
Kagmah dan Mampu Beribadah sesuai dengan tuntutan Allah dan Rasulnya”.
De%an visi tersebut diharapkan semua warga sekolah untuk selalu
meg‘ujudkannya setiap saat, berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah.
Urtcé)k mencapai Visi tersebut maka ada misi yang harus dilakukan yaitu :
”Z\/;B‘;i)zyiapkan Generasi Islam yang Handal dan Mampu Membaca Al-Quran

<
dafHadits dengan Tajwid yang Benar dan Mampu memiliki Hafalan Al-Quran

*
Sej?i; Usia Dini”.
w

nery w



9
;Il
)

?&:}

NV VISNS NIN

oAU
%

%

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydio seH

"nery exsng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyiBniew yepn uedinbuad ‘q

yejesew njens uenefuy) neje yiuy ‘uesode) ueunsnfuad ‘yelw)r eAiey uesiinuad ‘uenjsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e
:Jaquins uexngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui iy eAsey yninjes neje ueibeqes dinbusw Buese|iq ‘|

‘nery esng NI uizi edue} undede ynjuaq weyep 1ul i} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z

=0

76

Sumber Daya Manusia
@ Keadaan Guru MI Nurul Iman Pasar Kampar

L Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan apabila

e

cmempunyai dua unsur pokok dalam proses pendidikan dan pengajaran,
©

E;yaitu pendidik dan peserta didik.

Guru merupakan faktor pendidikan yang turut menentukan keberadaan

AR

Euatu lembaga pendidikan. Sebab dengan adanya guru barulah kegiatan

%aroses belajar mengajar dapat dilaksanakan, kualitas tenaga guru akan

S

Q;?.selalu identik dengan kualitas hasil pendidikan, dan dengan demikian guru

Py

g{/ang kurang memiliki kemampuan akan membawa efek pula terhadap
mutu pendidikan. Untuk itu guru-guru yang berkualitas atau yang memiliki

kemampuan tinggi selalu dibutuhkan dalam suatu lembaga pendidikan.

¢n Tenaga pengajar di MI Nurul Iman Pasar Kampar Kecematan Kampa

e

sebagian besar dari lulusan dari UIN Suska Riau dan perguruan tinggi

|S

ainnya. Hal ini sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar,

garena para pendidiknya punya bekal yang cukup dan sesuai dengan

g

goidangnya. Guru yang mengajar di Ml Nurul Iman Pasar Kampar
@D
?gperjumlah 16 orang yang terdiri dari 9 guru PNS dan 7 guru honor
e
Csekolah. Untuk mengetahui keadaan guru M1 Nurul Iman Pasar Kampar

n
gapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

nery wisey JlieAg ue



NV VISNS NIN

oAU

)=

‘nery esng NI uizi edue} undede ynjuaq weyep 1ul i} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z

"nery exsng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyiBniew yepn uedinbuad ‘q

yejesew njens uenefuy) neje yiuy ‘uesode) ueunsnfuad ‘yelw)r eAiey uesiinuad ‘uenjsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

)

]

ol

h

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydio seH

Jaquuns uexIngaAuswu Uep ueywnjueouaw edue) ju sin) eAiey yninjes neje ueibeqas diynBusw Buese)iq |

7

Tabel 2. 1

® Daftar Keadaan Guru MI Nurul Iman Pasar Kampar
QI) Tahun Pelajaran 2019/2020
2
¢} No Nama NIP Jabatan
g
a1 ILYAS, S.Pd 197101131999031001 | Kepala Sekolah
= AMIRZAN, S.Pd.| 196704012000031003 | Guru Kelas
;_'.
C-3 JALINA, S.Pd.l 197701141999032007 | Guru Kelas
<4 KARMILA, S.Pd.I 198012042005012006 | Guru Kelas
w
7o ASMANIARTI, S.Pd.I 198206052007102002 | Guru Kelas
43
D6 DARMANSYAH, S.Pd.| 198310132005011002 | Guru Kelas
A
a}’7 RIDHAYANTI, S.Ag 197610242008012011 | Guru MP
s

8 NURAINI, S.Pd.I 196811122000322001 | Guru MP

9 IDA HARMAILIS, S.Pd.| 198005232003122003 | Guru MP

10 JASMANIAR, S.Ag - Guru MP
w
E'-ll FITRI WAHYUNI, S.Pd - Guru Kelas
—
S12 YENRA WARNIGSIH, S.Pd.I - Guru Kelas
7
Q) 13 DESY SUSANTI, S.Pd - Guru Kelas
¢} 14 | HARDIANTI, S.Pd.I - Guru MP
=} 15 | AHMAD SUKARTI, S.Pd - Guru PJOK
<]
16 GUSVEN AZMI - Operator/Tu
U]
“<Sumber data : Kantor Tata Usaha M1 Nurul Iman Pasar Kampar
&
¢/®. Keadaan Siswa MI Nurul Iman Pasar Kampar
e
&  Siswa yang terdaftar pada M1 Nurul Iman Pasar Kampar Kecamatan
>
gkampa berasal dari lingkungan disekitar sekolah baik dari desa setempat
Q)
= .
=aupun desa tetangga yang sudah berbeda kecamatan. Siswa merupakan

nery Wisey

omponen yang terpenting dalam pendidikan, guru dan siswa keduanya
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tidak dapat dipisahkan dan saling berkaitan satu sama lain. Guru sebagai
@)engajar sekaligus pendidik, sedangkan siswa sebagai orang yang dididik.

QIJBerdasarkan dari dokumentasi tata usaha MI Nurul Iman Pasar Kampar

=
ojumlah siswa yang belajar pada sekolah ini adalah 149 yang terdiri atas 76
©

Dorang siswa laki-laki dan 73 orang siswa perempuan. Untuk lebih jelasnya

3
=dapat dilihat dari tabel 3.1 berikut:
=
— Tabel 3.1
=
(Cj) Keadaan Siswa MI Nurul Iman Pasar Kampar
7
= .
(V) Tahun Pelajaran 2019/2020
Py
Qj Siswa
I NO Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 | 17 21 38
2 I 12 13 25
R
a3 I 9 7 16
(¢
a4 Y, 9 13 22
Q
3 5 \Y 18 16 34
q
- 6 Vi 8 5 13
& Jumlah 76 73 149
%)
)
<
Rurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
an bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
Iengagaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tu, khususnya tujuan pendidikan sekolah dan tujuan pendidikan nasional.

nery wises J@Asgueuns
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Kurikulum MI Nurul Iman Pasar Kampar dalam pembelajaran pada kelas 1

NV VSNS NI
II’

l
>

=)

=10

sar@ai kelas 6 menggunakan kurikulum tematik.

5, gérana dan Prasarana
x - -
© Sarana dan prasarana dalam pendidikan memegang peranan yang sangat

e

peAting dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Dengan adanya
3

sar@a dan prasarana yang memadai akan memberikan kemungkinan yang

Buepun-buepun 1Bunpuiiq edio yeH

Iet% besar bagi lembaga pendidikan tersebut untuk meraih cita-cita yang

dih(é)apkan.
.
@ MI Nurul Iman Pasar Kampar merupakan sekolah yang berlatar belakang
Py

pemgidikan agama. Keberhasilan program pendidikan melalui kegiatan belajar

mengajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah

ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, dan juga disertai

"nery exsng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyiBniew yepn uedinbuad ‘q

yejesew njens uenefuy) neje yiuy ‘uesode) ueunsnfuad ‘yelw)r eAiey uesiinuad ‘uenjsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

pemamfaatan dan juga pengolahan yang baik sehingga dapat meningkatkan

1
mirat belajar siswa.

n
@ MI Nurul Iman Pasar Kampar terdapat sejumlah sarana dan prasarana
yaﬁ—a. diajukan untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajaran dan

perﬁapaian tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana tersebut dapat dilihat pada
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Tabel 3.2
Sarana dan Prasarana MI Nurul Iman Pasar Kampar
Tahun Pelajaran 2019/2020

NV VISNS NIN

oAU
%

%

U2 Adapun gambaran tentang sarana dan prasarana MI Nurul Iman Pasar
Q)

Kaﬁlpar dapat penulis jabarkan sebagai berikut:
n

(1gRuang kelas

Od?uang kelas adalah tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dan

=3
(Zl;J'uga tempat transfer ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru kepada
1%

-~ ©
QO

o O =
g o O
@ =1 N;T;F Jenis Gedung Jumlah Ruang Keadaan
eea =
S§ 25| b Ruang kelas 7 Baik
> = O
=265 -g— Ruang guru 1 Baik
) S <.
S5 8S| 3 Ruang Pustaka - Perlu diadakan
D o Q. —
= % § 45| Ruang Pertemuan / Aula PKG - Perlu diadakan
= [
S8aS| WC Murid 4 Baik
= L = —
2,2 & WC Guru 1 Baik
s 2 N .
=3 =) = Musholla - Perlu diadakan
o = —
g g %_ Kantor / Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 F = 120 Tempat Parkir 1 Baik
= — —~
§~ % lg Ruang Penjaga Sekolah - Perlu diadakan
Seg 14 Kantin 1 Baik

=]
£> 3 15 Gudang 1 Baik

D
ﬂz 2  Sumber data : Kantor Tata Usaha MI Nurul Iman Pasar Kampar
5z 2
c c

3

)

s }

[N

QO

o= |

3

@D

=

<

D

o

c

&

s }

2

3

o

K|

Eﬁnak didik. Ditempat ini anak didik mendapatkan fasilitas pengajaran dan

c—)-kenyamanan dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru.
n
§Adapun sarana dan prasarana dalam setiap-tiap kelas di MI Nurul Iman
Q

‘nery esng NI uizi edue} undede ynjuaq weyep 1ul i} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z
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Ug’asar Kampar adalah: meja guru, papan tulis, kursi, jam dinding, lemari.

e
(Z%Ruang Guru
=
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Ruang guru terdapat di lantai satu, dan satu ruangan dengan ruangan UKS.
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%

@)i dalam ruang guru terdapat beberapa meja guru, kursi dan peralatan

Quseperti mengambil raport memang membutuhkan tempat parkir tambahan.
Py
(ngantin
Kantin berada di lingkungan sekolah, di sana terdapat berbagai makanan

dan minuman yang dijual. Tempatnya cukup luas, sehingga siswa dapat

I
= ES
8 = Qj)Buru mengajar.
k= o B
5 = (3pWce Murid
=322 ©
§ E SWe di MI Nurul Iman Pasar Kampar ada 5 wec satu untuk Guru empat
3 = 3
Q. —
:SD. § =tntuk Siswa.
T
e S (4§empat parkir
3 3
§' gj'empat parkir yang tersedia ada tempat parkir guru Jika ada kegiatan
S x
<<
QO
a
=
B,
]
c
=
w
&
-y
X
QO
=

¢/menikmati segala sesuatu yang dijual di dalamnya.

®
(6) Gudang

n
%TF empat penyimpanan barang dalam hal ini gudang sangat berguna apabila

C;’éda berang tidak dipakai seperti: barang habis pakai dll.

B. Hagl Penelitian
0}

Jaquuns uexIngaAuswu Uep ueywnjueouaw edue) ju sin) eAiey yninjes neje ueibeqas diynBusw Buese)iq |

1} Q.Sebelum Dilakukan Tindakan

;h Pra tindakan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan dengan melakukan
ob%_[)vasi untuk mengetahui kekurangan proses pembelajaran di dalam kelas.
Pe%iti melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di
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Maddrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pasar Kampar Kecamatan Kampa, dapat
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di@hui bahwa salah satu masalah muncul adalah rendahnya minat belajar
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< D/\ —
: J20 =Y
; ‘hni‘| siswa dan keterampilan siswa. Pembelajaran di dalam kelas kurang adanya

var@si strategi untuk meningkatkan minat belajar siswa dan keterampilan

Yes)

O Berdasarkan hasil pengamatan yang diperolen saat pra tindakan
©
menunjukkan bahwa minat belajar dan keterampilan menulis Bahasa Indonesia

3

sis@é kelas IV masih rendah. Pernyataan ini didukung dari hasil angket yang

dis%ar peneliti pada kegiatan pra tindakan yang diperoleh data bahwa minat

Buepun-buepun 1Bunpuiia e)dio YeH

be%)ar siswa sebesar 56,6% dan Dapat dilihat pada tabel berikut:
%)

SL
(V) Tabel 3.3
“Minat Menulis Bahasa Indonesia Dengan Penerapan Pembelajaran

g‘o'ntekstual di Kelas 1V MI Nurul Iman Pasar Kampar Pra Tindakan

"nery exsng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyiBniew yepn uedinbuad ‘q
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Pernyataan
No Nama Jumlah
12| 3|45 |6 |7 ]| 8] 9 |10

1 | Siswal 1la] 3|2l 3|2 |3|1]|2]1 21
2} Siswa 2 155 |32 |33 |3 4]1 30
3 Siswa 3 5|14 4 4] 5 A Bl R4 U 35
40| Siswa 4 4ls | 1 2| 4| a|a|1]| 3|2 32
5S4 Siswa5 5|2 |3 (2] 4| 5| 1] 4| 1|3 30
Siswa 6 5 a4 2|13 |a|2|2]3]2 30
70| Siswa 7 43| 5 |4l a5 |1 1] 3]s 35
8- siswa 8 33| 2|52 |3 |5]2]5/]3 33
9= Siswa 9 1{2] 2 |1]| 3 R /R 1|1 18
wW0qsiswato [3 1| 1 2|21 |2]1]2]2 17
Hfsiswa1l |1 |2 2 |2 2| 22| 1] 2|3 19
125 siswa12 | 3|3 | 2 |3l 1|5 |4 | 2|41 30
13psiswa13 (3|2 2[5 2]3 |5 ]|2]3]s 30
1=sSiswald (5|4 | 5 |4 4| 2|23 /|4]2 35
185 siswa1s |1 2] 3 [2] 3 1 31| 4|1 21
16/pSiswa1e | 3|2 2 |2 22212 |1 19
1| Siswa17 |1 2] 2 [1] 3 11| 2 1|4 18
186fsiswa1s |24 | 2 |1 3 | a2 2|3 |1 24
1gsiswato |1 |1 |1 |22 ]1]|2]3]2]s 20
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20 | siswa 20 sl 12l 2| aa|1]|1]a] 2
21 [siswa21 [3 2] 2 [2] 2 1 19
227 Siswa 22 sl 121|131 ]a4a]1 19
I Skor 36|42 32 [30] 35 | 37 | 33 | 23 | 34 [36| 340
[ aksimal |60 60 | 60 |60 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60| 600
_ger(sﬁ/r(‘);ase 60 | 70 | 53,3 |50 [ 58,3 | 61,6 | 55 | 38,3 | 56,6 | 60 | 56,6

sisWi berdasarkan angket pada pra siklus masih di bawah 70%,

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) ui sijn eAIey yninjes neje ueibeqes diynbus Buese|iq ‘|

~ Tabel 3.4
% Nilai Keterampilan Menulis Sebelum PTK
(98] Komponen yang dinilai
% Isi gagasan Organisasi Tata | Gaya Pilihan | Ejaan
No | 2 Nama yang Isi (25) Bahasa | Strutur Kosa | (10) | Nilai | Ket
W dikemukakan (20) Kata (15)
A (30)
1. | Afifah Zahra 11 11 12 6 7 47
hyani
2. | Ahmad 17 17 16 9 8 67
Jelalud
3. | Andini 22 22 17 10 8 79
Lestari
4. | Andrean 21 22 16 10 8 77
Prama
5. ar 12 17 15 6 7 58
ar
6. | Azgiah 15 17 16 8 8 64
@antika
Elzairah
7. | Ei sasra 21 21 16 12 8 78
Warnika
8. | Hendra 19 19 19 7 8 72
Putra
Pratama
9. | Kfan 13 20 16 6 8 63
Rakasiwi
10. |Megi 12 17 16 6 7 58
Sonatan
11. | Melisa 11 15 14 6 6 52
iani
12. | MgAzli 10 17 16 7 7 57
13. tri 15 17 16 8 8 64
rhidayah
14. a 12 17 16 6 7 58
Satiawan
15. | Rastiana 19 19 19 7 8 72
16. Pth Kirana 15 17 16 8 8 64
17. E'y)li Puspita 21 20 16 6 8 63
18. | SAlsabillah 15 17 16 8 8 64

nery w
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Ugeneliti memberikan penjelasan tentang keempat materi tersebut. Kegiatan
&
coni dimaksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru dan peneliti

%alam pembelajaran untuk memperbaiki kekurangan yang telah ditemukan

Iw

Opada pembelajaran yang selama ini dilaksanakan.

Berkenaan dengan pemahaman guru terhadap PTK, peneliti

" D/\
z 1y:
é l"’U‘-
AN
z =0 .ﬁ. Syarah Mei 12 17 16 6 7 58
g .—'& Syaroh
20. | Tengku 22 22 17 10 8 79
= = | Apdulllah
< ®© 9 7. [ Yusnida 18 18 18 7 8 72
828 & ratul 13 20 16 6 7 58
aa g v ila
S5 3= [olumiah 346 399 355 165 167 | 1424
S S g & [tRatarata 15,72 18,13 16,13 7,50 7,59 | 64,72
Z %«3 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase keterampilan
o
39585 3
< § @enu%siswa berdasarkan tes tertulis pada pra siklus masih di bawah 70%.
Q. o Q@
873 >2cC _
28 &3 2 Ssiklus I
() c 9 7
B 5ga
=€ = 4. Perencanaan
€s S n
g g Q’? Tindakan pertama yang dilakukan dalam siklus 1, meliputi
S5z A /-
e apeningkatan dan pemahaman guru tentang Penelitian Tindakan Kelas
g = =
Seg (PTK), Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching Learning/CTL),
=]
n QO
=
;% § minat menulis, dan tingkat keterampilan menulis siswa. Oleh karena itu,
o 8
& =1
= c
' 3
5
s }
[N
QO
o= |
3
@D
2
@D
=
)
s }
z
3
o
K|

‘nery esng NI uizi edue} undede ynjuaq weyep 1ul i} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z

yejesew njens uenefuy) neje yiuy ‘uesode) ueunsnfuad ‘yelw)r eAiey uesiinuad ‘uenjsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

emberikan keterangan yang berhubungan dengan PTK. Diantaranya,
ujuan PTK untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dalam hal ini
embelajaran menulis pengalaman. Manfaat yang dapat dirasakan oleh
uru dengan PTK, guru dapat melaksanakan pembaharuan pembelajaran
ehingga meningkatkan kemampuan refleksi. Guru dapat meningkatkan

emampuan memecahkan masalah dalam kelasnya. Guru dapat kreatif

nery w!sex,tue,ﬂsgeu@s 2 Auglanun
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mengembangkan kurikulum. Dengan begitu pada akhirnya, akan bermuara
@neningkatnya profesional guru.

- Sehubungan dengan pengetahuan guru tentang CTL, diberikan

e

cpenjelasan penerapan tujuh komponen dalam CTL sebagai karakteristik
©

Shembelajaran kontekstual, sistem penilaian untuk mengetahui kemampuan

w

%iswa, dan relevansinya dengan Kurikulum 2013. Kaitannya keterampilan
%enulis siswa, diberikan penjelasan tentang cara meningkatkan
(%%eterampilan menulis. Agar siswa tertarik, terdorong, terlibat, aktif, dan
Q’gibuk menulis serta melaksanakannya dalam suasana yang menyenangkan
g;?iarus dilakukan dengan berbagai cara. Cara meningkatkan keterampilan

menulis antara lain: menjelaskan hal-hal yang menarik yang berhubungan

dengan kehidupannya, menggunakan minat yang telah ada, membangun
@inat baru, dan memberi insentif. Sedangkan kaitannya dengan
Qaieterampilan menulis siswa kelas 1V, diadakan kesepakatan untuk dapat

n
amengantarkan anak mampu menulis kalimat dengan benar, sehingga dapat

CT’c.jipahami orang lain.

N

gb. Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah pembelajaran Siklus | Pertemuan ke 1 mencakup
egiatan-kegiatan sebagai berikut :
) Pertemuan Pertama
Pada pertemuan | pelaksanan pembelajaran menulis dengan

endekatan kontekstual, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan

nery wisey JlgAs ueyns 19 Aysio
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salam, guru mengabsen siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
@ertanya kepada siswa untuk mengantarkan ke materi inti.

Guru menyampaikan pengalaman pribadi atau contoh pengalaman

YeH

cdan majalah secara menarik. Kemampuan yang harus dikuasai siswa

isampaikan secara lisan. Setelah itu guru membentuk kelompok. Siswa

w eyd

;ﬁﬁibagi menjadi lima kelompok. Guru memberikan lembar jawab kepada
%iswa. Setelah membagikan lembar kerja, guru menjelaskan tugas yang
%arus diselesaikan. Anak-anak disuruh menulis pengalaman masing-
@nasing. Pengalaman yang ditulis adalah pengalaman melalui cerita
gietualangan yang menyenangkan.
Pengalaman yang menyenangkan itu banyak sekali, misalnya: pergi
ke Gunung, memancing, pergi ke air terjun, dan sebagainya. Anak-anak
Qergabung sesuai dengan kelompoknya. Mereka duduk satu meja.

Q)
@Membahas pengalaman yang menyenangkan. Tiap anak menuliskan satu

n
g)engalaman yang menyenangkan pada lembar kerja. Anak-anak

©menemukan sendiri pengalamannya. Dalam menentukan satu pengalaman

un

=yang akan ditulis pada lembar kerja, siswa hanya berpikir sebentar sudah

A

enemukanya. Mereka sudah mulai tertarik dengan menulis karena yang

A1§Je

Cditulis  adalah  pengalamannya yang langsung dialami. Dari tiga

S

%engalaman yang ditulis dalam lembar kerja, dipilih satu pengalaman saja

e

%ntuk ditulis dalam kertas folio. Pengalaman yang dipilih saat itu adalah

<
Spengalaman yang lebih unik dari pada dua pengalaman lainnya. Kerja

}

~kelompok dimulai. Satu siswa menuturkan pengalamannya, satu siswa lagi

nery wise
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membantu menyusun kalimat yang akan ditulis, dan yang satunya lagi
@nenuliskan di kertas folio. Siswa yang pengalamannya terpilih untuk
QJJT;IituIis bersiap-siap untuk becerita. Dua temannya mendengarkannya baik-
g_?;l_?aik. Beberapa kelompok menulis tentang “Pergi ke Pasar”. Pada saat
_%(erja kelompok terjadi tanya jawab antar siswa dalam kelompok. Apabila
;iswa yang menuturkan pengalaman struktur kalimatnya kurang tepat, dua
%man lainnya menunjukkan kalimat yang tepat. Dalam bekerja kelompok
(é?erjadi tutor sebaya. Sehingga anak yang kemampuannya kurang dapat

7
@elajar dari temannya yang mampu/pandai. Kerja kelompok menulis

Py
g)engalaman berjalan lancar.
Guru selalu memberi bimbingan dengan mengarahkan siswa untuk

saling membantu. Jangan ada siswa yang hanya diam saja. Guru memberi

(ftahu kepada siswa setelah kerja kelompok, tiap anak mendapat tugas

e

@menulis pengalaman sendiri-sendiri. Kalau sekarang belum bisa,

n
akesempatan kerja kelompok itu supaya digunakan untuk belajar dan

w

?ertanya. Bagaimana menulis judul, menyusun kalimat, paragraf,
%nenggunakan EYD dengan tepat. Materi menulis dari pengalamanmu
D

%endiri. Kalian akan lebih tahu tentang isi tulisan yang akan kalian

Ctuangkan, karena kalian mengalami sendiri

n

% Siswa telah selesai bekerja kelompok. Hasilnya lalu dibaca di
Q

—depan kelas lalu ditunjukkan kepada kelompok lain. Teman-teman lain

emperhatikan dengan sungguh-sungguh. Mereka menilai pekerjaan

mannya pada lembar penilaian yang diberikan guru. Ketika disuruh

nery wisey ,lug/ﬁg
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menanyakan tentang tulisan temannya, banyak yang diam. Kelihatannya
@elum tahu yang dimaksud. Guru mengomentari tulisan siswa, “itulah

Qj)IuIisan temanmu kelompok satu tentang Pergi ke Pasar, ada tidak yang

=
cakan kamu tanyakan. Kalau ada silahkan bertanya! Kalau ada yang akan
©

Qmenilai pekerjaan temanmu silakan! Menurut Bu guru
3

%elompok satu sudah bagus, tetapi masih ada yang harus dibenahi.

hasil kerja

%jaannya ada yang belum tepat, misalnya pada penulisan judul, kata

gaepan ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. Nama hari ditulis
7

Q?Euruf kecil. Penggunaan kata “dan” ada yang kurang pas. Isinya perlu
g;%itambah. Gagasannya belum runtut. Pembacaan tulisan dilanjutkan
kelompok dua, tiga, dan empat. Setiap pembacaan laporan dikomentari
oleh guru, agar diketahui oleh siswa. Siswa memperhatikan penilaian

¢/guru. Siswa yang mengetahui permasalahannya langsung menanyakan
[

e

bagaimana betulnya. Tetapi siswa yang belum tahu maksudnya diam saja.

Siswa telah selesai bekerja kelompok. Hasilnya dibaca di depan

Qlwes

elas kemudian ditunjukkan kepada kelompok lain. Teman-teman lain

emperhatikan dengan sungguh-sungguh. Mereka menilai pekerjaan

JanuN

%mannya pada lembar penilaian yang diberikan guru. Setiap pembacaan

A

Claporan dikomentari oleh guru agar diketahui oleh siswa. Siswa

wn
Cmemperhatikan penilaian guru. Setelah siswa mengerti penjelasan guru
=

e

cjfl)<emudian pelajaran diakhiri.

nery wisey JleA
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2) Pertemuan Kedua
© Pertemuan kedua ini merupakan pelatihan ulang dari pertemuan

Qj-;pertama dengan materi menulis yang sama yaitu “Pengalaman yang

=
CMenarik”. Dipilihnya materi ini karena siswa mengalami hal-hal menarik
)

61-Jdalam kehidupan sehari-hari. Siswa lebih mudah dalam menulis kisahnya
3

;étau kisah orang lain yang pernah dikenalnya. Pembelajaran diawali
%engan mengulas hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. Hasil
g?efleksi pada pertemuan pertama digunakan sebagai dasar memasuki pada
7

Q’?)ertemuan ke — 2. Waktu yang dibutuhkan 10 menit.

Guru menugasi siswa untuk menulis secara perorangan. Anak-anak

nery

duduk di tempat semula. Siswa disuruh menulis pengalaman masing-
masing. Siswa yang pandai segera memulai menulis. Siswa yang lambat

(/belajar masih menoleh ke kanan, ke Kkiri melihat temannya yang sudah

Q)
@menulis. Mereka tampak gelisah. Guru segera mendekatinya lalu

n
amenanyakan kesulitannya. Beberapa siswa menanyakan penggunaan ejaan.

F’Yang ditanyakan tentang penulisan judul, penggunaan huruf kapital untuk

> . L L/
—menulis nama orang, penulisan kata depan, dan cara memulai cerita.
(%)

gsetelah mendapat bimbingan dari guru, siswa lalu menulis judul, isi
e
Cgagasan tetapi sebentar-sebentar menghapus tulisannya. Guru mengelilingi

(@))]

%iswa yang menulis. Kalau ada siswa yang tidak segera menulis
Q)

—didekatinya, ditanya lagi apa kesulitannya.

Pekerjaan siswa yang sudah selesai dikumpulkan pada guru.

elihat tulisan anak-anak ada yang satu paragraf, dua paragraf dan tiga

nery wisey JueAg
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paragraf. Seraya mengumpulkan pekerjaan itu, beberapa anak mengatakan
@“Tulisan saya hanya sedikit, Bu”. Guru menerima pekerjaan siswa sambil

Qj)Inenjawab, “Tidak apa-apa, kalau belajar terus nanti dapat menulis yang
=

Chanyak dan baik”.

=

QO Guru mengemas tulisan itu dan ditaruh di meja. Lalu mengadakan
3

stefleksi. “anak-anak, bagaimana menurut pendapatmu tentang menulis

o .

?dl, apakah menyenangkan?” tanya guru. Anak-anak menjawab,

(C/)‘Sebenarnya menyenangkan, Bu, itu lho Bu, menyusun kalimatnya masih

)

Qsulit. Tetapi ceritanya sudah bisa”. Guru mengulang pertanyaanya.

Py,

QC)“Tetapi sekarang sudah senang menulis, to?” Anak-anak serempak
menjawab, “Ya, Bu, kalau menulis pengalaman senang, sudah bisa dari

pada menulis yang lain”. Pembelajaran pada pertemuan Il diakhiri dengan

¢mefleksi mengenai pelaksanaan pembelajaran.Waktu yang dibutuhkan

'Q_"cn)untuk refleksi 10 menit.

R

%Jc. Pengamatan Siklus |

g Pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 September 2019 dua kali
gpertemuan selama 2 jam pembelajaran pada pokok bahasan teks cerita
%etualangan. Proses belajar mengajar dilaksanakan menggunakan
&endekatan Pembelajaran Kontekstual. Siklus | terdiri dari 4 tahap yaitu:
%erencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
C\:?‘refleksi.

nery wisey JleAg
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Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut merupakan gambaran

%Eelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan

~

cakhir. Aktivitas guru terdiri dari 7 aktivitas yang diobservasi sesuai dengan

)

E'-JPendekatan Pembelajaran Kontekstual. Agar lebih jelas mengenai hasil

w

;Tébsewasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Pertama

(Siklus I)

No

Indikator Aktivitas Guru

Kategori

2

Jumlah

neind
T

Guru mengarahkan siswa untuk
sedemikian rupa dapat mengembangkan
pemikirannya untuk melakukan kegiatan
belajar menulis dan keterampilan
menulis yang bermakna, berkesan, baik
dengan cara meminta siswa untuk bekerja
sendiri dan mencari serta menemukan
sendiri jawabannya, kemudian
memfasilitasi siswa untuk menyusun
sendiri pengetahuannya dan
keterampilannya  yang baru saja
ditemuinya.

2 |Ww

3

Dengan bimbingan guru, siswa di ajak
untuk menemukan suatu fakta dari
permasalahan yang disajikan guru/dari
materi yang diberikan guru.

Memancing reaksi siswa untuk melakukan
pertanyaan-pertanyaan =~ dengan  tujuan
untuk mengembangkan rasa ingin tahu
siswa.

As] AU DILIRISI 8)R1S

Guru membentuk kelas menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan diskusi, dan
tanya jawab.

Guru mendemonstrasikan
ilustrasi/gambaran materi dengan model
atau media yang sebenarnya.

Guru bersama siswa melakukan refleksi
atas kegiatan yang telah dilakukan.

i

7

Guru melakukan evaluasi, yaitu menilai
kemampuan siswa yang sebenarnya.

LJumlah

15

Persentase %

53.57%

ISEM 1IRAQ URUNS |

-Kategori

Kurang Baik

nery u




NV VISNS NIN

oAU

%

‘nery esng NI uizi edue} undede ynjuaq weyep 1ul i} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z

"nery exsng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyiBniew yepn uedinbuad ‘q

yejesew njens uenefuy) neje yiuy ‘uesode) ueunsnfuad ‘yelw)r eAiey uesiinuad ‘uenjsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

)

?&l}

ol

h

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydio seH

Jaquuns uexIngaAuswu Uep ueywnjueouaw edue) ju sin) eAiey yninjes neje ueibeqas diynBusw Buese)iq |

92

Sumber : Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Tahun 2019

@(eterangan :

14 = baik

Q

2

8 = cukup baik

=

9% = kurang baik

3,

=1 = tidak baik

o . . -
= Tabel 3.5 menjelaskan bahwa persentase yang diperoleh aktivitas

gﬁuru dengan penggunaan pembelajaran kontekstual pada pertemuan 1 di
»

.
asiklus | adalah 53.57% atau tergolong “kurang baik”. Karena 53.57%

d

giierada pada rentang 40% - 55%. Skala penilaian aktivitas guru berada
pada skor 3, 2 dan 1 atau berada pada kategori “cukup baik”, “kurang
baik” dan “tidak baik”. Hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan

¢pembelajaran kontekstual pada pertemuan 1l dapat dilihat pada tabel

Q)
berikut:

wn
aP) Aktivitas Guru siklus I pertemuan 11
3.
3 Tabel 3.6
g Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Pertemuan 2
= (Siklus 1)
= No Indikator Aktivitas Guru Kategori Jumlah
U] 1123|414
= Guru mengarahkan siswa untuk sedemikian N 2
a rupa dapat mengembangkan pemikirannya
—h untuk melakukan kegiatan belajar menulis
w dan keterampilan menulis yang bermakna,
g: 1 berkesan, baik dengan cara meminta siswa
Q) | untuk bekerja sendiri dan mencari serta
= menemukan sendiri jawabannya, kemudian
(@)p) memfasilitasi siswa untuk menyusun sendiri
E pengetahuannya dan keterampilannya yang
— baru saja ditemuinya.
g Dengan bimbingan guru, siswa di ajak untuk N 2
ZN 2. | menemukan suatu fakta dari permasalahan
yang disajikan guru/dari materi yang diberikan

nery wise
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guru.
Memancing reaksi siswa untuk melakukan N
(@ 3. | pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan untuk
mengembangkan rasa ingin tahu siswa.
- Guru membentuk kelas menjadi beberapa
g_ 4. | kelompok untuk melakukan diskusi, dan tanya
q jawab.
E.- Guru mendemonstrasikan ilustrasi/gambaran
Q) 5 | materi dengan model atau media yang
= sebenarnya.
=- Guru bersama siswa melakukan refleksi atas N
>f 6 | kegiatan yang telah dilakukan.
E; Guru melakukan evaluasi, Yyaitu menilai
<~ 7 | kemampuan siswa yang sebenarnya.
wn
<l Jumlah 16
Persentase % 57,14%
Q) Kategori Cukup Baik
TSumber : Data Hasil Observasi Aktivitas Guru,Tahun 2019
Q
CKeterangan .
4 = baik
3 = cukup baik
m -
a2 = kurang baik
e
(4))
a7t = tidak baik
QO
=3 Tabel 3.6 menjelaskan bahwa persentase yang diperoleh aktivitas
= J p yang dip
(&)
gguru dengan penggunaan pembelajaran kontekstual pada pertemuan 1 di

Al

(siklus | adalah 57,14% atau tergolong “cukup baik”. Karena 57,14%

SJ

%erada pada rentang 56% — 75%. Skala penilaian aktivitas guru berada

o

c_,h@ada skor 3 dan 2 atau berada pada kategori “cukup baik” dan “kurang

=

@aik”. Rekapitulasi aktivitas guru dengan penerapan pendekatan
-

.,géembelajaran kontekstual pada siklus 1 (pertemuan 1 dan 2) dapat dilihat
Q)

%ada tabel berikut:

nery wisey|
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=
ni#' 3). Rekapitulasi Aktivitas Guru Siklus | pertemuan I dan 11
i Tabel 3.7
o @kapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | pertemuan | dan 11
52 T
A £ Noz=t Indikator Aktifitas Guru Jumlah Jumlah Total skor
3 § ® Skor Skor Siklus |
3 e aeol Pert.1 Pert.2
=8 1 5 Guru mengarahkan siswa untuk 3 2 2,5
Pl = sedemikian rupa dapat mengembangkan
S B g pemikirannya untuk melakukan kegiatan
%_ é =F belajar menulis dan keterampilan
S & ct menulis yang bermakna, berkesan, baik
% a8 —+ dengan cara meminta siswa untuk bekerja
% & < sendiri dan mencari serta menemukan
z (/D sendiri jawabannya, kemudian
§- % memfasilitasi siswa untuk menyusun
= = sendiri pengetahuannya dan
2 Q) keterampilannya yang baru saja
< p ya yang J
2 ditemuinya.
%- 2 @y Dengan bimbingan guru, siswa di ajak 2 2 2
=) < untuk menemukan suatu fakta dari
= permasalahan yang disajikan guru/dari
S materi yang diberikan guru.
3 3 Memancing reaksi siswa untuk melakukan 2 3 2,5
e pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan
§ untuk mengembangkan rasa ingin tahu
=3 L siswa.
3 [ 4 Z¥ Guru membentuk kelas menjadi beberapa 2 2 2
= 9 kelompok untuk melakukan diskusi, dan
'y (M tanya jawab.
; 5 1 Guru mendemonstrasikan 3 2 2,5
@ qj ilustrasi/gambaran materi dengan model
D atau media yang sebenarnya.
e 6  Guru bersama siswa melakukan refleksi 2 3 2,5
) ~+atas kegiatan yang telah dilakukan.
2 7 = Guru melakukan evaluasi, yaitu menilai 1 2 15
=i =" kemampuan siswa yang sebenarnya.
< = Jumlah 15 16 15.5
‘é—:_- Persentase 53.57% 57,14% 55.35%
< Kategori Kurang Cukup Cukup
@) Baik Baik Baik

Pt
LB

ber: Data Hasil Observasi Guru, 2019

"§

A8 uey

&e

55:35% berada pada rentang 56% - 75%.

nery wisey

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa aktivitas guru selama
es pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual pada

us | (pertemuan 1 dan 2) adalah 55.35% atau tergolong cukup baik, karena
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4). Pengamatan Minat Menulis Siswa Siklus I Pertemuan |

95

Pengamatan terhadap minat menulis siswa pada siklus | masih kurang.

©
I\deka masih kurang aktif bertanya terkait materi yang telah disampaikan
x - - - - - - -
hanya beberapa orang siswa yang aktif. Berikut ini perolehan masing-masing
indikator minat menulis siswa secara rinci yaltu:
3,
=
=
= Tabel 3.8
Minat Menulis Bahasa Indonsia dengan Penerapan Pembelajaran
I%)ntekstual di Kelas IV MI Nurul Iman Pasar Kampar pada Pertemuan |
. (Siklus 1)
8y)
Ppu) Indikator Minat Persentase
Q
€I. Saya berusaha menyelesaikan tugas menulis pengalaman yang 70
terasa sulit
2. Saya segera menyelesaikan tugas menulis pengalaman dari guru 70
tampa menunda
3. Saya bertanya terkait materi yang belum dipahami 61,6
4. Saya dapat mempertahankan pendapat yang saya ajukan 56,6
~57 Saya mengangkat tangan ketika guru memberikan pertanyaan 66,6
Q)
Saya mengerjakan tugas menulis pengalaman dari guru sampai 70
selesai
Saya tetap serius mengerjakan tugas menulis pengalaman yang 55
mudah
Saya belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri 48,3
Saya memperhatikan guru meskipun tidak membawa buku 66,6
Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran Bahasa Indonesia 61

nery wisey| jleAs uejng jo Aglenun-diielsi ay

kut penghitung hasil minat menulis siswa

360 100 % = 60 %
600

Persentase minat % X 100%

a : perolehan skor dari indikator minat belajar

b : skor maksimal
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Berdasarkan tabel diatas rata-rata persentase minat menulis siswa dengan

NV VISNS NIN

oAU
%

%

360

ut penghitung hasil minat menulis siswa

SEO

]

= 3710100 % = 61%
600

Persentase minat % x 100%

a : perolehan skor dari indikator minat menulis

_b : skor maksimal

ho —~ T pemgrapan pembelajaran kontekstual pada pertemuan | adalah o0 X 100 % =
go o g
DT LL %: . . . L
g 5 5 2 60% dengan kategori cukup baik. Minat menulis siswa pada pertemuan 11 dapat
355 3 = . .
§ LD § §_ dllgat pada tabel berikut:
SEE5e &
SZ25 = 5).§engamatan Minat Menulis Siswa Siklus | pertemuan 11
=3c&3
S2=288 =
Qg = 5@ Py Tabel 3.9
; =) 22 Mirtat Menulis Bahasa Indonesia Dengan Penerapan Pembelajaran Kontekstual di
= @ 1
S8 =2 = § < Kelas IV MI Nurul Iman Pasar Kampar pada Pertemuan | (Siklus I1)
D@ = @D
= % § S CCD Indikator Minat Persentase
D =
3882 | 2
s}
% s % 3 KO Saya berusaha menyelesaikan tugas menulis pengalaman yang 80
= o .
;!.;-cg 8 2 AJ terasa sulit
Q.o _—Z @ ZV Saya segera menyelesaikan tugas menulis pengalaman dari guru 78,3
= 2
= = 8 2. tampa menunda
g’ = % § 3. Saya bertanya terkait materi yang belum dipahami 73,3
w8 ® .
§ i _-z g 4. Saya dapat mempertahankan pendapat yang saya ajukan 66,6
g_ ‘;’U g 5 5. Saya mengangkat tangan ketika guru memberikan pertanyaan 68,3
§ g § g 6(/) Saya mengerjakan tugas menulis pengalaman dari guru sampai 76,6
S =~ > selesali
= BB &
% 3 = %— Saya tetap serius mengerjakan tugas menulis pengalaman yang 63,3
= 5 2 . mudah
g = g éQDT Saya belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri 63,3
QO - =S
3 823 93 Saya memperhatikan guru meskipun tidak membawa buku 71,6
o = g i . . S
ﬁ ‘é = 1@ Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran Bahasa Indonesia 68,3
S <3 C
g 3¢ L3
(<%} — 3 <
e 857
S o9&  Be
g 5
8 z
B =
= o
= &
= j
w =
g T
8 8
e >
QO w
[ f
. QO
=
3
QO
w
L
QO
=

nery wisey JueAg ueyng jo
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Berdasarkan tabel diatas rata-rata persentase minat menulis siswa dengan

NV VISNS NIN

oAU
%

%

371

nery wisey

ho —~ T pemgrapan pembelajaran kontekstual pada pertemuan | adalah —— x 100 % =
oo gXx 600
oo T o O . . . . .
s S S533S 61%dengan kategori cukup baik. Minat menulis siswa dengan penerapan
@ «Q el QO e
35532
§ § § § 3 pe@)elajaran kontekstual pada siklus | ( pertemuan I dan 11) dapat dilihat pada
SESS53 D
D S o = .

C X< .
S55g¢ tab% berikut:
SgEaE = o
oS % g @ 6).Rakapitulasi Minat Menulis Siswa Pertemuan | dan 11
S83.5 C
3 O =+ O s—
22228 = Tabel 3.10
23S32°
S = S . . . - -
S3 25 % Hasil Minat Menulis Siswa Pada Pertemuan | Siklus | dan Il
52%3 &=
2 B 52 ““No Pertemuan | Pertemuan I
g-;"; § =4 ;_U Nama Persentase Nama Persentase
s 2 =il Siswa 1 14 Siswa 1 15
S c2 e 2 Siswa 2 16 Siswa 2 15
s Z=3 3 Siswa 3 10 Siswa 3 18
w Py O - -
2 S — 4 Siswa 4 16 Siswa 4 20
= nz g 3 5 Siswa 5 15 Siswa 5 16
5 s =58 6 Siswa 6 22 Siswa 6 23
= QO < 3
2 25 20 Siswa 7 21 Siswa 7 21
g 58 QD8 Siswa 8 19 Siswa 8 19
= = ) Do Siswa 9 12 Siswa 9 16
o 3. 3 w10 Siswal0 25 Siswal0 31
2 =3 D11 Siswa 11 25 Siswa 11 18
s S5 =20 Siswa 12 17 Siswa 12 33
= 53 0 Siswa 13 14 Siswa 13 15
= =& 514 | Siswald 15 Siswa 14 16
8 23 =15 [Siswals 14 Siswa 15 19
S B89 W16 Siswa 16 17 Siswa 16 20
§ 8 27 Siswa 17 15 Siswa 17 17
8 3z <18 Siswa 18 20 Siswa 18 22
5 919 Siswa 19 23 Siswa 19 21
S = /20 Siswa 20 19 Siswa 20 19
» 5 =2 Siswa 21 13 Siswa 21 15
@ § Q22 Siswa 22 16 Siswa 22 17
2 2 Jumlah
S o 360 371
. v or

3 Maksimal 600 600

2 Persentase 60 61

o

=
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Berdasarkan tabel 3.10 rata-rata persentase minat menulis siswa dengan

NV VISNS NIN

oAU
%

%

pe@apan Pembelajaran Kontekstual pada siklus | ( pertemuan | dan Il )

o2 g 2 O medingkat
IR .
O = = [e})
a ee a ; =
2882 O Tabel 3.11
a>>>a2 .
c = I s = [ . . . . .
38358e 9 Nilai Keterampilan Menulis Siklus Pertama
S58g2S 3
5 ® S T
gg ,:33 0 ; Komponen yang dinilai
—. X :T)'Ccli "
S83.5| C ol g
38T = [ gagasan . Tata Gaya Pilihan .
S22 2| = an Organisast | popeca | strutur Kosa | 00
B8 3 8C| Ngy Nama diiemguk 5129 | o0 | Katas) | GO | Nilai | Ket
= = o <
o = =
28 5 5 & akan (30)
2528 £ | Afifeh Zahra | 12 13 6 7 50
252 | Cahyani
Se 3 e | -~
S5 >3 ) Ahmad 18 18 17 9 8 70
Y = Jelalud
©C3E Andini
5 ==3 g, | Andini 23 23 18 10 8 82
» PY O Lestari
255 3 Andrean
S358 % 4, e 22 23 17 10 8 80
5328 Prama
T =
v =gz Azhar
= - g 1 1 1 7 1
§ ,% % i.—j:-) Anwar 3 8 6 6 6
5 <23 %— Azqiah
S 55 6..| Cantika 16 18 17 8 8 67
= o 3 D | Elzairah
g e = = Elvi sasra
2 8BS =] : 22 22 17 12 8 81
g8 2¢£ = | Warnika
2 & ) | Hendra
7~ =
> B o 85 | Putra 20 20 20 7 8 75
=] = —
§ Iy g_ < | Pratama
D \V
S S = = | Irfan
&= o @ . 14 21 17 6 8 66
3 > —-| Rakasiwi
o F = | Megi
N = 1 13 18 17 6 7 61
= = Q_Dh Sonatan
S g Melisa
= = - o 12 1 1
» =i 1% Fitriani 6 ° 6 6 %
8 % lg M. Azli 11 18 17 7 7 60
5 a 1&)1 Putr 16 18 17 8 8 67
= s | Nurhidayah
[y
3 123 | Refe 13 18 17 6 7 61
§ Setiawan
g 1 Rastiana 20 20 20 7 8 75
Rani Kirana 16 18 17 8 8 67

nery wise3) Jae
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— Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi di atas, peneliti melakukan
anahisis dan refleksi sebagi berikut :
1) Penerapan Pembelajaran Kontekstual perlu dilakukan dalam pembelajaran

menulis. Situasi pengelompokan siswa perlu diperbaiki. Tiap kelompok

" D/\
z 1y:
Z l-.fu‘lé
2=
; =5 '"| 17. | Rini Puspita 22 22 17 6 8 66
< _\ﬂ/ﬂ 18. | Salsabillah 16 18 17 8 8 67
T | 1gp)| Syarah Mei 13 18 17 6 7 61
o L Syaroh
= (@) Tengku
@D
3 S 2% Abdulllah 23 23 18 10 8 82
5 2 [ 2% | Yusnida 20 20 20 7 8 75
>
S [=3 Zahratul
— c
= H z-g— il 14 21 17 6 7 61
3 S| 3 |Jumlah 364 423 379 165 167 | 1490
< S | = Ratarata 16,77 19,22 17,22 7,50 7,59 | 67,72
g;‘ “% aBerdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase keterampilan
z o B . . -
‘g': a mﬁlls siswa berdasarkan tes tertulis pada pra siklus masih di bawah 70%,
=
5 = s
S d.“Refleksi Siklus I
= Pl
S Q
>
(@)
=
B,
]
c
_—
w
&
-y
X
QO
=

wn
ahendaknya diarahkan memilih seorang ketua. Pemilihan secara demokratis

(4))
z7ni akan melancarkan kerja kelompok. Siswa akan bekerja dengan senang,

Q)
ieluasa bekerja, bebas bertanya tanpa rasa tertekan, minat bimbingan

)

gbelajar tidak takut dimarahi atau pun diolok-olok, dan berani

Jaquuns uexIngaAuswu Uep ueywnjueouaw edue) ju sin) eAiey yninjes neje ueibeqas diynBusw Buese)iq |
e

cimengeluarkan pendapat/bereaksi dihadapan teman. Ketua kelompok agar

w
<—membagi tugas kepada anggotanya, sehingga semua anak aktif dan kreatif

o
(_/hgjrut menyelesaikan tugas. Anak yang pandai memberi kesempatan
c
g;(epada anak yang kurang pandai untuk ikut belajar. Sebab anak yang

‘nery esng NI uizi edue} undede ynjuaq weyep 1ul i} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z

fékurang pandai inilah yang perlu mendapat perhatian lebih agar ia mampu
Q)

=menguasai kompetensi dasar yang dipersyaratkan. Lebih baik lagi

A

yejesew njens uenefuy) neje yiuy ‘uesode) ueunsnfuad ‘yelw)r eAiey uesiinuad ‘uenjsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

%nelakukan tutor sebaya. Untuk mengembangkan kreatifitas siswa, guru

nery w
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hendaknya mengambil materi yang ada di lingkungan belajar siswa.

NV vISNS NIN
| i
ud
&
B
| }
| =—--¥

%

@(elancaran pembelajaran kontekstual masih perlu ditingkatkan. Dengan

%Eembelajaran kontekstual menuntut guru untuk aktif, kreatif, dan inovatif.

A

<Guru harus menyusun rencana pembelajaran, menyiapkan media, membuat

1d

Qembar kerja, menyiapkan alat evaluasi, selalu berada di tengah-tengah

w

;iswa. Karena pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual pelaksanaan

Buepun-buepun 1Bunpuiia e)dio YeH

%enilaian tidak hanya di akhir pelajaran, tetapi ada penilaian proses.
(%?(elancaran pembelajaran ditentukan oleh dua belah pihak, yaitu guru dan
giswa. Dalam pembelajaran, guru hendaknya menggunakan prinsip-prinsip
g;%alam CTL.

2) Guru perlu meningkatkan minat menulis siswa agar mereka dapat

mengikuti pelajaran dengan baik. Guru perlu menegur siswa yang kurang

"nery exsng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyiBniew yepn uedinbuad ‘q

yejesew njens uenefuy) neje yiuy ‘uesode) ueunsnfuad ‘yelw)r eAiey uesiinuad ‘uenjsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

csaktif. Selain itu, guru perlu menginformasikan kepada siswa bahwa

Q)
aktivitas mereka dinilai oleh guru. Untuk itu peneliti perlu melakukan

n
asharing ideas dengan guru lagi tentang berbagai gagasan untuk

aheningkatkan minat menulis siswa.
-

3):236uru perlu diberi contoh cara menilai tulisan dengan menggunakan
D

Jaquuns uexIngaAuswu Uep ueywnjueouaw edue) ju sin) eAiey yninjes neje ueibeqas diynBusw Buese)iq |

ﬂ - .
gendekatan analitik.
e

4)SDalam menulis pengalaman siswa sudah mampu menggunakan ejaan, tata
n
Chahasa, dan mengorganisasikan isi. Siswa belum mampu mengemukakan
=

Q
asi gagasan dan gaya: pilihan struktur dan kosa kata dengan baik. Oleh

‘nery esng NI uizi edue} undede ynjuaq weyep 1ul i} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z

<
Sxebab itu, perlu ditindaklanjuti pada siklus berikutnya. Siswa perlu diberi

anyak latihan menulis dan penjelasan dari guru.

nery wisey |
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5) Perlunya latihan menulis untuk menganalisis hasil menulis guna

@nengetahui kelemahan yang dibuatnya.

ISiklus 11

2

©a. Perencanaan

=

QO Berdasarkan hasil refleksi pada silkus I disusunlah rencana kelas
3

Euntuk siklus Il. Pada rencana tindakan ini guru menyusun rencana
%pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran difokuskan pada upaya
w

— meningkatkan keterampilan menulis dengan pendekatan kontekstual.

S

Q;)v Pembelajaran ini untuk memperbaiki kekurangan dalam kegiatan belajar

d

g)' mengajar terhadap kemampuan menulis pengalaman yang belum teratasi
pada siklus I.
Diskusi lebih difokuskan pada strategi memadukan keterampilan

berbicara dan menulis. Keberhasilan dalam menulis pengalaman banyak

| 91e]S

ditentukan dengan aktivitas berbicara. Selain itu perlu pula memberikan

kesempatan untuk berdiskusi. Tehnik diskusi sangat perlu diterapkan

olWe|s

.agar siswa lebih berinteraksi dengan siswa lainnya.

Dalam upaya membangkitkan minat menulis, dijelaskan pentingnya
.guru memiliki keterampilan untuk memberikan pujian (ungkapan verbal),
menggunakan minat-minat yang telah ada (misalnya siswa menaruh
minat berolah raga, siswa disuruh menulis pengalaman tentang olah
raga). Memberi insentif dan membentuk minat-minat baru (menjelaskan

kegunaan pelajaran itu untuk masa datang). Selain itu dibahas pula

tentang keterampilan guru dalam mengefektifkan pembelajaran.

nery wisey JueAg ueyns Jo AjsiaAiun
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Berkenaan dengan pemberian pelatihan kepada guru tentang memulai
@tulisan yaitu: isi, gagasan yang dikemukakan, pengorganisasian isi, tata

—L_bahasa, gaya, pilihan struktur kosa kata, dan ejaan.

Q

=

O Berdasarkan refleksi observasi dan penilaian siklus Il, maka siklus 11
©

9 merupakan perbaikan dari siklus I, rencana kegiatan siklus Il antara lain:
3

;(1) partisipasi siswa dalam bekerja kelompok, (2) pelaksanaan
%pembelajaran menulis pengalaman dengan pendekatan kontekstual, (3)
(CDpeniIaian tulisan siswa sesuai dengan hasil kesepakatan, dan (4)
Q peningkatan keterampilan menulis siswa.

Py

g)'b. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran tindakan Il merupakan pelatihan ulang siklus I dengan
materi yang sama dan dilaksanakan dua tindakan. Masing-masing

pertemuan dilaksanakan dua kali seminggu dengan dua jam pelajaran.

| 91E1S

Pelaksanaan siklus Il ini didasari hasil refleksi pada siklus | dengan nilai

rata-rata baru mencapai 67,72 yang menunjukkan belum tercapainya

olWe|s

.target nilai yang detetapkan sebagai kriteria keberhasilan keterampilan

N

~menulis.

AlU

1ISI9

.1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada siklus Il ini dilaksanakan pada hari Kamis
18 September 2019 di ruang kelas 1. Pembelajaran dimulai pukul 09.15
s/d 10.25 WIB. Materi pembelajaran yaitu “Menulis Pengalaman”. Pada
pertemuan pertama siklus Il ini, guru memulai pelajaran dengan

melakukan apersepsi. “Selamat pagi anak-anak,” selanjutnya guru
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mengabsen siswa kelas IV. Guru mengingatkan siswa untuk menyiapkan
@segala peralatan buku dan alat tulis. Guru menjelaskan tujuan

—L_pembelajaran hari ini. Sebagai apersepsinya guru bertanya jawab tentang

e

© pengalaman siswa selama di sekolah. Dengan semangat anak-anak

menjawab pertanyaan guru sesuai dengan pengalaman mereka. Sekarang

lw eyd

=~

pelajaran bahasa Indonesia. Kita akan membicarakan hasil menulis

% pengalaman yang telah anak-anak buat. Pada kenyataannya tulisan anak-

S

% anak masih ada kesalahan, yaitu: (1) isi gagasan yang dikemukakan, (2)
Q?vaengorganisasian isi dan (3) gaya: pilihan struktur dan kosa kata. Kita
g;? akan membicarakan satu demi satu untuk itu anak-anak bisa duduk dalam
kelompoknya dan saling berdiskusi.

Memasuki kegiatan inti, guru membagi anak menjadi kelompok,
yang masing-masing beranggotakan 4 atau 5 anak. Selanjutnya mengatur

tempat duduk mereka, agar nyaman mengikuti kegiatan belajar. Guru

| 91E]S

pada saat melakukan pembelajaran udah menyiapkan lembar penilaian

olWe|s

.proses. Hal ini untuk menilai kegiatan siswa dalam bekerja kelompok

AlUN

~dan individu. Guru menjelaskan isi, gagasan yang dikemukakan,

1ISI9

.pengorganisasian isi, dan gaya: pilihan struktur dan kosa kata. Isi,
gagasan yang dikemukakan harus runtut. Alurnya jelas. Misalnya: kamu
melakukan apa, dimana, mengapa kamu melakukan hal itu, hal itu kamu
lakukan dengan siapa, apa tujuannya, apa manfaatnya yang dapat diambil

dari cerita itu.
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Guru memberi contoh cerita pengalaman yang ditulis di karton.

® Pengalamannya itu berjudul “Lupa”
Lupa

Setiap Senin ada pelajaran menggambar di kelasku. Senin pekan
lalu aku berangkat tergesa-gesa. Aku sampai lupa membawa buku
- gambar dan pensil warna.

Aku takut dimarahi guru karena tidak membawa buku gambar.
Oleh karena itu, sesampai di sekolah, aku bergegas ke koperasi sekolah
untuk membeli buku gambar.

Penjaga koperasi memberikan buku gambar yang kuinginkan.

Pada saat akan membayar, aku bingung. Ternyata, aku juga lupa

membawa uang. Untungya, penjaga koperasi itu baik. la
Qmemperbolehkanku membawa buku gambar itu. Aku boleh
% membayarnya besok pagi. Ah, betapa senangnya hatiku.
g_) Anak-anak mengamati dan membaca bersama contoh -cerita
gpengalaman teman yang berjudul “Lupa” tersebut.  Kegiatan ini
c%-dilakukan berulang-ulang agar siswa memahami isinya. Beberapa siswa
@
f__{_i_ada yang mengatakan, “Cerita pengalaman hanya seperti itu, ya. Saya

kira cerita pengalaman itu rumit, panjang-panjang, atau bukan cerita
sehari-hari. Kalau begitu saya juga bisa. lya-ya saya juga bisa ternyata
mudah, ya setelah diberi contoh. Saya sudah punya pengalaman
bermacam-macam. Pengalaman waktu ulang tahun, jatuh dari sepeda,

dimarahi ibu, ditinggal ibu ke Jakarta, aku menangis .
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Cerita pengalaman tersebut dianalisis satu persatu. Yang perama
@guru mengajak siswa menganalisis isi, gagasan yang dikemukakan.

—L_ Gagasan yang dikemukakan tentang “Lupa”. Gagasan yang dikemukakan

9 ye
=
Z
2
5
£

Guru menanyakan kepada siswa, “Apa judul cerita itu?”
secara serentak siswa menjawab, “Lupa Bu”. Sebuah tulisan/karangan

“harus mempunyai judul, kalian nanti kalau menulis hendaknya diberi

yijiw exd

N

ZJ

 sebaiknya berupa frasa. Huruf pertama kata pada judul ditulis dengan

dul. Guru menjelaskan kepada siswa tentang cara menulis judul. Judul

SnS

Q;)v huruf kapital, kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, yang, untuk yang tidak

Py
QCJ terletak pada posisi awal. Setelah menganalisis judul, guru dan siswa

mencari kebenaran gagasan. Ide/gagasan ceritanya “Lupa”. Setelah
membaca contoh cerita pengalaman dari guru dapat diketahui bahwa

dia/pelaku lupa membawa buku gambar pada saat ada pelajaran

| 9]8)S

menggambar lalu berusaha membeli di toko koperasi sekolah. Namun,

dia juga lupa tidak membawa uang untuk membayar buku gambar. Tetapi

olWe|s

.penjaga toko itu baik hati sehingga membayarnya boleh dilakukan besok

AlUN

*pagi. Berdasarkan analisis itu, cerita pengalaman tersebut gagasannya

1ISI9

_benar dan isi, gagasan yang dikemukakan telah sesuai dengan judul, dan
runtut. Guru melanjutkan pertanyaannya. “Kapan peristiwa itu terjadi?
Senin pekan lalu Bu”, jawab anak-anak bersahutan. Guru selanjutnya
menyuruh siswa untuk mendiskusikan isi cerita itu dengan cara membuat
pertanyaan. Ketua kelompok membagi tugas kepada anggotanya. Anak-
lalu berdiskusi Anak-anak

anak dengan anggota kelompoknya.
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menganalisis isi cerita pengalaman itu. Salah satu anggota kelompok
@menuliskan hasil diskusi, sementara teman-teman lain mencari isi cerita

—L_yang ada dalam cerita pengalaman itu. Anak-anak bertanya jawab untuk

e

©_menemukan isi cerita dengan cara membuat kalimat tanya. Yang kedua,

menganalisis pengorganisasian isi. Sebuah tulisan harus ada pembukaan,

-isi, dan penutup. Untuk mengetahui kemampuan menulis ekspresif anak-

yijiw exd

— anak SD telah mengembangkan instrument informal yang meminta anak-
anak menuliskan sesuatu cerita yang mencakup bagian permulaan,

pertengahan, dan akhir. Dalam contoh cerita pengalaman yang dikutip

d BXSNS NIN

“oleh guru, menunjukkan bahwa cerita tersebut sudah ada pembukaannya,

nel

yaitu latar belakang cerita. Berikut kutipan ceritanya.
“Setiap Senin ada pelajaran menggambar di kelasku. Senin

pekan lalu aku berangkat tergesa-gesa. Aku sampai lupa membawa buku

| 91e1S

gambar dan pensil warnaku”.
Kutipan yang termasuk bagian isi adalah adalah sebagai berikut.

“Aku takut dimarahi guru karena tidak membawa buku gambar.

AlU( OlWe|s

-Oleh karena itu, sesampai di sekolah, aku bergegas ke koperasi sekolah

1ISI9

. untuk membeli buku gambar.”
Adapun yang termasuk bagian penutup adalah paragraf berikut.

“Penjaga koperasi memberikan buku gambar yang kuinginkan.
Pada saat aku membayar, aku bingung. Ternyata, aku juga lupa
membawa uang. Untungnya, penjaga koperasi itu baik. la

memperbolehkanku membawa buku gambar itu. Aku boleh membayarnya
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besok pagi. Ah, betapa senangnya hatiku”. Yang ketiga menganalisis
@tata bahasa. Dilihat dari segi tata bahasa, contoh cerita tersebut sudah

—L_baik. Penyusunan kalimat ada subjek, predikat, objek, dan keterangan.

e

© Penulisan kata depan dan awalan sudah tepat, misalnya kata depan ditulis

terpisah dengan kata yang mengikutinya. Contoh: di kelasku, di sekolah,

yijiw exd

‘ke koperasi. Sedangkan awalan ditulis serangkai dengan kata yang
mengikutiya, contoh: dimarahi.
Guru menjelaskan pengorganisasian paragraf yang baik. Paragraf

yang baik harus memperhatikan keutuhan, perpautan hubungan antara
k

alimat yang satu dengan kalimat yang lainnya, serta cukup

nery exsns Nin

dikembangkan. Dalam paragraf hendaknya memiliki satu gagasan atau
pikiran pokok, kemudian dirumuskan dalam kalimat topik yang

¢n dikembangkan atau dijelaskan dengan kalimat-kalimat yang lain. Dengan

je

demikian, kalimat-kalimat itu berfungsi sebagai penjelas.

I

Selesai bekerja kelompok siswa memberikan laporan. Laporan

olWe|s

.mendapatkan tanggapan dari kelompok lain. Kelompok yang analisisnya

AlUN

-kurang lengkap dapat melengkapinya berdasarkan analisis kelompok lain

1ISI9

.atau tambahan penjelasan dari guru. Laporan setiap kelompok dirangkum
dijadikan simpulan. Untuk memperjelas pemahaman siswa tentang isi
cerita pengalaman tersebut, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa.
Pertanyaan yang diajukan antara lain: (1) Apa judul cerita tersebut? (2)
Siapa pelakunya? (3) Di mana peristiwa itu terjadi? (4) Kapan peristiwa

itu terjadi? (5) Mengapa peristiwa itu terjadi? (6) Bagaimana cara
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mengatasi/ menyelesaikan peristiwa tersebut? (7) Apa manfaat yang
@dapat diambil dari peristiwa tersebut? Siswa menjawab pertanyaan guru.

—L_Sebagian siswa ada yang menanyakan, “Bu, bagaimana kalau cerita

e

O berbeda dengan contoh tadi, apa cara mengetahui isi cerita, pertanyaan
yang diajukan juga sama? Guru menganjurkan kepada siswa, agar
 pertanyaan yang diajukan sesuai dengan isi cerita.

Hasil diskusi anak, dapat dikemukakan sebagai berikut. Cerita itu
harus ada kejadian/peristiwa, ada pelakunya, apa sebab peristiwa itu

terjadi, kapan peristiwa itu terjadi, di mana peristiwa itu terjadi,

“bagaimana cara mengatasi peristiwa itu, dan apa manfaat yang dapat

nel

diambil dari cerita itu.
Sekitar lima belas menit kemudian, siswa selesai menyelesaikan

tugas kelompok. Pekerjaan siswa dikumpulkan satu persatu. Saat guru

| 91e]S

menerima pekerjaan anak, sekaligus memeriksa pekerjaan tersebut. Jika

pekerjaan anak ada yang salah, guru langsung memberi tahu siswa untuk

olWe|s

.segara membetulkannya. Kata yang salah tadi diberi tanda oleh guru

AlUN

~untuk keperluan penilaian. Tidak lupa guru memberikan penilaian baik

1ISI9

.berupa angka maupun ucapan, sehingga anak merasa puas akan hasil
belajarnya hari ini.
2) Pertemuan kedua

Sabtu 20 September 2019, kegiatan selanjutnya adalah menulis
pengalaman secara individu. Masing-masing siswa menulis pengalaman

yang menyedihkan yang dialami waktu belajar di kelas. Anak-anak
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segera mengambil alat tulis. Mereka lalu menuliskan pengalamannya.
© Pada pelaksanan pembelajaran ini, anak-anak terlihat lebih aktif menulis.

—L_ Anak-anak kelihatan sibuk dengan pengalamannya masing-masing.

e

© Mereka sudah mulai tertarik untuk menulis. Anak-anak dapat

menemukan  sendiri  pengalamannya. Mereka menghubungkan

- pengalaman yang telah lalu dengan pengalaman saat ini. Mereka ingat-
ingat kejadian yang pernah dialami, lalu ditulis. Sebelum menuliskan
kalimat, sebagian besar mereka berbicara (menghubung-hubungkan
kejadian) dulu baru menulis.

Sementara anak-anak menulis, guru mengelilingi kelas, sambil
menanyakan dan memeriksa pekerjaan siswa. Guru sebentar-sebentar
memuji

pekerjaan siswa dengan mengatakan pekerjaanmu bagus

teruskan. Bila ada yang kurang tepat guru juga menunjukkan

| 91E]S

kesalahannya sambil menunjuk dengan jari dan memberi solusinya.

Ketika guru menjumpai siswa yang belum tepat menggunakan huruf

olWe|s

.kapital, guru menyuruh siswa tersebut untuk mempelajari EYD yang

AlUN

-telah dipersiapkan. Kemudian siswa tersebut membuka buku Pedoman

1ISI9

_.EYD vyang ada di mejanya. Siswa terlihat aktif. Setelah pekerjaan

selesai, hasilnya dikumpulkan kepada guru. Pekerjaan itu akan dikoreksi
di lain waktu oleh guru.
Kemudian guru memberi waktu pada anak untuk merenungkan

apa saja yang telah dipelajari hari ini. Mereka menjawab bersahutan:

3

‘Menulis pengalaman”. Guru bertanya kepada siswa, “Menurut
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pendapatmu, menulis pengalaman apa sangat menyenangkan?” Anak-
@anak menjawab, “ya, Bu, sekarang sudah menyenangkan, dulu memang

—Lsulit. Menulis pengalaman lebih mudah dari pada menulis cerita yang

e

in”. Pernyataan tersebut merupakan hasil refleksi mereka. Untuk

9
=3
5

mengakhiri pelajaran, guru memberi tugas pada anak untuk berlatih

yijiw exd

-menulis pengalaman paling menyenangkan, yang dialami dalam satu
minggu. Tugas itu dikerjakan waktu libur.

c. Pengamatan Siklus I1

Pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus 11 merupakan

nery exsng NInN

gambaran pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir. Aktivitas guru terdiri dari 7 aktivitas yang diobservasi
sesuai dengan pendekatan kontekstual. Agar lebih jelas mengenai hasil

observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut.

JE1S

- 1) Pengamatan Aktivitas Guru siklus Il Pertemuan I11

S| ©

Berdasarkan hasil dari observasi aktivitas Il pertemuan 11 di dapat

hasil data sebagai berikut:

Tabel 3.12
Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Ketiga
(Siklus I1)
No Indikator Aktivitas Guru Kategori Jumlah
1 2 | 31]4
Guru mengarahkan siswa untuk N 2

sedemikian rupa dapat mengembangkan
pemikirannya untuk melakukan kegiatan
belajar menulis dan keterampilan menulis
yang bermakna, berkesan, baik dengan cara
meminta siswa untuk bekerja sendiri dan
mencari  serta  menemukan  sendiri
jawabannya, kemudian memfasilitasi siswa
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untuk menyusun sendiri pengetahuannya
dan keterampilannya yang baru saja
ditemuinya.
© Dengan bimbingan guru, siswa di ajak N
T untuk menemukan suatu fakta dari
Q| 2 - .
= permasalahan yang disajikan guru/dari
o materi yang diberikan guru.
= Memancing reaksi siswa untuk melakukan N
0 3 pertanyaan-pertanyaan  dengan  tujuan
3 " | untuk mengembangkan rasa ingin tahu
= siswa.
~ Guru membentuk kelas menjadi beberapa
C| 4. | kelompok untuk melakukan diskusi, dan
pd tanya jawab.
(@p) Guru mendemonstrasikan N
% 5. | ilustrasi/gambaran materi dengan model
~ atau media yang sebenarnya.
= Guru bersama siswa melakukan refleksi N
Q_;? 6. | atas kegiatan yang telah dilakukan.
= Guru melakukan evaluasi, yaitu menilai
7. kemampuan siswa yang sebenarnya.
Jumlah 18
Persentase % 64,28%
Kategori Cukup Baik
O2 Sumber : Data Hasil Observasi Aktivitas Guru, Tahun 2019
% Keterangan :
.4 =Dbaik
L2
% 3 = cukup baik
=
¢ 2 = kurang baik
=.
5 1 = tidak baik

nery wisey JlieAs ueyng Jo Ajs.

Melihat tabel 3.12 dapat diketahui bahwa aktivitas guru selama

proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual

pada siklus | pertemuan ketiga adalah 64,28% atau tergolong cukup baik,

karena 64,28% berada pada rentang 56% - 75%.

Hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan pembelajaran

kontekstual pada pertemuan IV dapat dilihat pada tabel berikut:
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2) Pengamatan Aktivitas Guru siklus Il pertemuan 1V

Tabel 3.13

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Keempat

(Siklus 11)

112

No

Indikator Aktivitas Guru

Kategori

2

3| 4

Jumlah

Guru mengarahkan siswa untuk
sedemikian rupa dapat mengembangkan
pemikirannya untuk melakukan kegiatan
belajar menulis dan keterampilan
menulis yang bermakna, berkesan, baik
dengan cara meminta siswa untuk bekerja
sendiri dan mencari serta menemukan
sendiri jawabannya, kemudian
memfasilitasi siswa untuk menyusun
sendiri pengetahuannya dan
keterampilannya yang baru saja
ditemuinya.

4

Dengan bimbingan guru, siswa di ajak
untuk menemukan suatu fakta dari
permasalahan yang disajikan guru/dari
materi yang diberikan guru.

Memancing reaksi siswa untuk melakukan
pertanyaan-pertanyaan  dengan  tujuan
untuk mengembangkan rasa ingin tahu
siswa.

Guru membentuk kelas menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan diskusi, dan
tanya jawab.

Guru mendemonstrasikan
ilustrasi/gambaran materi dengan model
atau media yang sebenarnya.

Guru bersama siswa melakukan refleksi
atas kegiatan yang telah dilakukan.

7

Guru melakukan evaluasi, yaitu menilai
kemampuan siswa yang sebenarnya.

Jumlah

21

Persentase %

75 %

Kategori

Cukup Baik

Sumber : Data Hasil Observasi Aktivitas Guru,Tahun 2019
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Keterangan :
® 4 = baik
- 3 = cukup baik
Q
2
© 2 = kurang baik
=
D 1 = tidak baik
3,
= Tabel 3.13 menjelaskan, bahwa persentase yang diperoleh aktivitas
o

— guru dengan menggunakan pembelajaran kontekstual pertemuan keempat

 siklus Il adalah 75 % atau tergolong “cukup baik”, karena 75 % berada

)S

QO pada rentang 56% — 75%. Skala penilaian aktivitas guru berada pada skor
g;? 2, 3 dan 4 atau berada pada kategori “kurang baik” dan “cukup baik”.
Rekapitulasi aktivitas guru dengan penerapan pembelajaran kontekstual
pada siklus Il (pertemuan 1 dan 2) dapat dilihat pada tabel berikut:
3). Rekapitulasi Aktivitas Guru Siklus Il pertemuan 111 dan 1V

Tabel 3.14
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11
(Pertemuan 3 Dan 4)

No Indikator Aktifitas Guru Skor Skor Total
Pert. Pert. Rata-Rata
1. | Guru  mengarahkan  siswa  untuk 2 4 3

sedemikian rupa dapat mengembangkan
pemikirannya untuk melakukan kegiatan
belajar menulis dan keterampilan
menulis yang bermakna, berkesan, baik
dengan cara meminta siswa untuk
bekerja sendiri dan mencari serta
menemukan sendiri jawabannya,
kemudian memfasilitasi siswa untuk
menyusun sendiri pengetahuannya dan
keterampilannya yang baru  saja
ditemuinya.

2. | Dengan bimbingan guru, siswa di ajak 3 3 3
untuk menemukan suatu fakta dari

nery wisey JlieAg ueyng Jo AlIsiaAlun oiwe|s! aiels
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permasalahan yang disajikan guru/dari
materi yang diberikan guru.
3. | Memancing  reaksi  siswa  untuk 3 4 35
© melakukan pertanyaan-pertanyaan
T dengan tujuan untuk mengembangkan
gi’_ rasa ingin tahu siswa.
o | 4 | Guru  membentuk  kelas  menjadi 2 3 25
= beberapa kelompok untuk melakukan
0 diskusi, dan tanya jawab.
3 5. | Guru mendemonstrasikan 3 2 25
= ilustrasi/gambaran materi dengan model
~ atau media yang sebenarnya.
E 6. | Guru bersama siswa melakukan refleksi 3 3 3
pd atas kegiatan yang telah dilakukan.
(N| 7. | Guru melakukan evaluasi, yaitu menilai 2 2 2
% kemampuan siswa yang sebenarnya.
Q7)¢ Total 18 21 19.5
Persentase 64,28 % 75 % 69.64 %
Q—;? Kategori Cukup | Cukup Cukup
= Baik Baik Baik
Sumber: Data Hasil Observasi Guru, 2019

Berdasarkan Tabel 3.14 dapat diketahui bahwa aktivitas guru
mselama proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
e
%’..kontekstual pada siklus Il (pertemuan 3 dan 4) adalah 69.64 % atau
g_) tergolong cukup baik, karena 69.64 % berada pada rentang 56% — 75%.
2-4). Pengamatan Minat Menulis Siswa Siklus Il Pertemuan |11
S Tabel 3.15
é Minat Menulis Bahasa Indonsia Dengan Penerapan Pembelajaran

Kontekstual Pada Pertemuan |11
(Siklus I1)

Indikator Minat Persentase

1. Saya berusaha menyelesaikan tugas menulis pengalaman 70
yang terasa sulit

2. Saya segera menyelesaikan tugas menulis pengalaman dari 70
guru tampa menunda

3. Saya bertanya terkait materi yang belum dipahami 61,6

4. Saya dapat mempertahankan pendapat yang saya ajukan 56,6

5. Saya mengangkat tangan ketika guru memberikan pertanyaan 66,6

6. Saya mengerjakan tugas menulis pengalaman dari guru 70

nery wisey JueAs ueyng Jo As.
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sampai selesai
7. Saya tetap serius mengerjakan tugas menulis pengalaman 55
© yang mudah
8. Saya belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri 48,3
QI) 9. Saya memperhatikan guru meskipun tidak membawa buku 66,6
(_7;— 10. Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran Bahasa Indonesia 61
=
(e - - - - - -
Y Berikut penghitung hasil minat menulis siswa
3
— 376
o 270 0f —
= =35 100 % = 63
C
Z Persentase minat - x 100%
&
[72) a : perolehan skor dari indikator minat menulis
2.
m -
D b : skor maksimal
) . . .
= Berdasarkan tabel diatas rata-rata persentase minat menulis
siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual pada pertemuan I
adalah % x 100 % = 63% dengan kategori cukup baik. Minat
D
% menulis siswa pada pertemuan |l dapat dilihat pada tabel berikut:
@ 5). Pengamatan Minat Menulis Siswa Siklus 11 pertemuan 1V

Tabel 3.16

Kontekstual Pada Pertemuan IV (Siklus )

Minat Menulis Bahasa Indonesia dengan Penerapan Pembelajaran

Indikator Minat Persentase

1. Saya berusaha menyelesaikan tugas menulis pengalaman 80
yang terasa sulit

2. Saya segera menyelesaikan tugas menulis pengalaman dari 78,3
guru tampa menunda
Saya bertanya terkait materi yang belum dipahami 73,3
Saya dapat mempertahankan pendapat yang saya ajukan 66,6
Saya mengangkat tangan ketika guru memberikan 68,3
pertanyaan

6. Saya mengerjakan tugas menulis pengalaman dari guru 76,6
sampai selesai

nery wisey JlieAs uejng Jo AjIsiaAiun olwe
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7. Saya tetap serius mengerjakan tugas menulis pengalaman 63,3
yang mudah

®) 8. Saya belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri 63,3
9. Saya memperhatikan guru meskipun tidak membawa buku 71,6

QI) 10. Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran Bahasa 68,3

~ Indonesia

o Berikut penghitung hasil minat menulis siswa

—

QD

3 229 % 100 % = 71%

= 600

; a

C Persentase minat o X 100%

—

w a : perolehan skor dari indikator minat menulis

=

m -

Q’; b : skor maksimal

Q—;? Berdasarkan tabel diatas rata-rata persentase minat menulis siswa

| =

426

dengan penerapan pembelajaran kontekstual pada pertemuan | adalah —

600

x 100 % = 71% dengan kategori cukup baik. Minat menulis siswa dengan

(N penerapan pembelajaran kontekstual pada siklus Il ( pertemuan | dan Il )

—t

.Q_)._

(@ dapat dilihat pada tabel berikut:

&

% 6). Rakapitulasi Minat Menulis Siswa Pertemuan 111 dan IV

T Tabel 3.17

g Hasil Minat Menulis Siswa Pada Pertemuan 111 Siklus 11 dan 111

< No Pertemuan | Pertemuan 11

Q Nama Persentase Nama Persentase

. 1 Siswa 1 14 Siswa 1 15
= 2 Siswa 2 16 Siswa 2 15

S, 3 Siswa 3 10 Siswa 3 18

(@p) 4 Siswa 4 16 Siswa 4 20

% 5 Siswa 5 15 Siswa 5 16

Q 6 Siswa 6 22 Siswa 6 23

= 7 Siswa 7 21 Siswa 7 21
\.(<D 8 Siswa 8 19 Siswa 8 19

Q 9 Siswa 9 12 Siswa 9 16

= 10 Siswal0 25 Siswal10 31

QX) 11 Siswa 11 25 Siswa 11 18

23 12 Siswa 12 17 Siswa 12 33

=

A

QO

=
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13 Siswa 13 14 Siswa 13 15

14 Siswa 14 15 Siswa 14 16

15 Siswa 15 14 Siswa 15 19

16 Siswa 16 17 Siswa 16 20

17 Siswa 17 15 Siswa 17 17

18 Siswa 18 20 Siswa 18 22

19 Siswa 19 23 Siswa 19 21

20 Siswa 20 19 Siswa 20 19

21 Siswa 21 13 Siswa 21 15

22 Siswa 22 16 Siswa 22 17
Jumlah Skor 378 426
Maksimal 600 600
Persentase 63 71

Berdasarkan tabel 3.17 rata-rata persentase minat menulis siswa

( pertemuan I dan 11 ) meningkat.

Tabel 3.18
Nilai Keterampilan Menulis Siklus Kedua

dengan penerapan Pembelajaran Kontekstual pada siklus 11

Jaquuns uexIngaAuswu Uep ueywnjueouaw edue) ju sin) eAiey yninjes neje ueibeqas diynBusw Buese)iq |

Komponen yang dinilai
(@p) Isi Organisasi Tata Gaya Pilihan | Ejaan
No Nama gagasan Isi (25) Bahasa | Strutur Kosa | (10) | Nilai | Ket
C'_D.- yang (20) Kata (15)
n dikemuk
Q akan (30)
13 | Afifah Zahra 13 12 13 7 8 53
©'| Cahyani
Z__| Ahmad 19 19 18 9 9 74
g. Jelalud
3D | Andini 23 23 18 10 9 83
o | Lestari
4’<"' Andrean 22 23 16 11 9 81
O | Prama
5 | Azhar 14 18 18 7 7 69
CCD Anwar
(‘g Azgiah 16 18 17 8 8 67
= | Cantika
()| Elzairah
‘75 Elvi sasra 22 22 17 13 8 82
= Warnika
8X" Hendra 20 20 20 7 8 75
o) | Putra
2. Pratama
=
A
QO
=
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9. | Irfan 15 21 18 7 8 69
Rakasiwi

1%D Megi 13 18 17 6 8 62
Sonatan

11| Melisa 13 17 16 7 7 60

Q,i’_ Fitriani

125 | M. Az 14 18 17 7 7 63

185 | Putri 16 18 17 8 8 67

& | Nurhidayah

123 | Rafa 13 18 17 6 8 62

—| Setiawan

15. | Rastiana 20 20 20 7 8 75

16=| Rani Kirana 17 18 17 6 8 75

1#=| Rini Puspita 22 22 17 6 8 75

180] Salsabillah 17 18 18 8 8 69

185 | Syarah Mei 13 18 17 6 7 61

23 | Syaroh

290 Tengku 23 23 18 10 8 82

55| Abdulllah

2¢- | Yusnida 20 20 20 7 8 75

22. | zahratul 15 22 18 8 8 =i
Agila

Jumlah 380 426 384 173 175 | 1537

Rata-rata 17,27 19,36 17,45 7,86 7,91 | 69,90

O Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase

e

Q) : .8 | . :

I~ keterampilan menulis siswa berdasarkan tes tertulis pada pra siklus masih

& di bawah 70%,

= o

o d. Refleksi Siklus 11

C - - - - - - -

=3 Minat menulis siswa pada siklus 1 dapat meningkat dibandingkan

<

® .. L : . . I

o dari hasil belajar siswa pada siklus I, artinya tindakan yang diberikan

2,

S . : . .

o oleh guru pada siklus pertama berdampak lebih baik dari tindakan pada

—h

ccnsiklus kedua melalui penerapan pembelajaran kontekstual. Refleksi yang

=

Q . . : : .

= peneliti lakukan setelah tindakan siklus | berdampak baik pada siklus II,

n

‘5 kelemahan-kelemahan yang dilakukan pada siklus | dapat peneliti

s

= . . .

—c perbaiki pada siklus 1l terutama dalam penerapan pembelajaran

Q

w

§- kontekstual.

nery
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Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi dapat dinyatakan
@bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis pengalaman dapat dilakukan

—L_dengan baik. Permasalahan-permasalahan yang ada sebelumnya dapat

e

bersikap terbuka untuk

)
—
(1%}
=
2
D
@

Keberhasilan ini disebabkan guru

menerima masukan. Disamping itu, keberhasilan pembelajaran

yijiw exd

- disebabkan oleh tingginya minat siswa dan motivasi guru dalam upaya

memajukan siswa. Berdasarkan temuan-temuan tersebut saya

memandang guru mampu menyusun perencanaan dan melaksanakan
pembelajaran secara mandiri pada pembelajaran berikutnya.

Siklus 111

ngliy %SNS NIN

a. Perencanaan
Siklus ketiga ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25

¢/September 2019 mulai jam 09.05 s/d 10.25 WIB. Guru bersama peneliti

Q)
@mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan pada pembelajaran siklus
=
QB_JIII. Persiapan antara lain membuat perencanaan pembelajaran dengan

©Rencana dan Jurnal pembelajaran untuk melaksanakan pembelajaran

N

goerikutnya. Pembelajaran masih difokuskan pada pembelajaran menulis

1o

@engalaman, aspeknya lebih ditekankan pada gaya: pilihan struktur dan
e

Ckosa kata. Guru merencanakan pembelajaran menulis. Adapun tema dalam
n

%embelajaran tersebut adalah kesehatan.

Guru memasuki kelas, mengabsen dan mengkondisikan siswa agar

leAg ue

engan segera siap menerima materi pelajaran. Dialog guru dengan siswa

engarah kepada pembelajaran menulis pengalaman.

nery wisey J
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis 25 September
@5019 di ruang kelas IV mulai pukul 09.15 s/d 10.25 WIB. Pada kegiatan

gliﬁendahuluan guru melakukan tanya jawab dengan siswa. Pada tahap ini

i
cguru mengingatkan tentang pentingnya penerapan kontekstual.
©

E;yang memiliki kemampuan lebih agar membantu kawannya yang memiliki

Siswa

ﬁemampuan kurang.

%(egiatan Inti Siklus I11 Pertemuan V

(CD Guru mengawali

wn

aangsung direspon oleh siswa. Guru menjelaskan pembelajaran menulis

Py
g)engalaman kali ini dengan tema Kesehatan. Sepintas guru bercerita

pembelajaran dengan ucapan salam yang

tentang kesehatan. Kesehatan merupakan anugerah dari Tuhan Yang

Maha Esa, untuk itu kita harus menjaganya. Tujuannya agar Kita tetap

(ssehat. Pepatah mengatakan sehat adalah pangkal bahagia. Guru selanjutnya

Q)
@mengadakan tanya jawab kepada siswa, “Anak-anak pernahkan kalian

n
asakit? Bagaimana rasanya kalau sakit? Pernahkan kalian dirawat di

Crumah sakit?” Anak-anak serta merta menjawab bahwa mereka pernah
-

%akit. Sakit itu membuat hati sedih. Ada sebagian siswa yang pernah
D

jf_fyirawat di rumah sakit dan ada pula yang dirawat di rumah saja. Pada
e
Cintinya kalau sakit itu menyedihkan. “Nah, anak-anak pengalamanmu

wn
Ssakit itu kalian tulis”. Perintah guru. Guru memerintahkan kepada siswa
=

Q
%ntuk menuliskan kegiatan yang dilakukan sebelum ia sakit. Misalnya:

<
Qxebelum anak-anak sakit bermain air hujan di halaman.

Badannya

1J

edinginan, kepalanya pusing, lalu sakit. Jelaskan pula kapan hal itu

nery wisey J
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dilakukan. Apa yang dirasakan waktu sakit, nafsu makannya bagaimana,
@iapa yang merawatnya, diperiksakan ke mana, diberi obat apa, dan
—Ibagaimana untuk mencegahya agar tidak sakit lagi.

Dari pengalaman yang anak-anak miliki itu tuangkan ke dalam

1di0 ye

Qkalimat-kalimat pendek. Kemudian kembangkan dengan kalimat-kalimat

w

;ﬁﬁalam paragraf yang utuh. Selanjutnya guru memberikan kesempatan
epada siswa untuk menanggapi apa yang sudah disampaikan guru. Selain
gﬁu, guru juga memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berdiskusi.
Q’gb\nak-anak saling bersaut-sautan untuk menanggapi pertanyaan guru.
g;UJGuru sendiri tidak langsung mengiyakan atau menolak jawaban siswa.

Kadang-kadang jawaban itu dilempar pada siswa lain atau ditampung

sambil menunjuk siswa yang pasif. Siswa tersebut dipancing untuk

¢/mengemukakan pendapatnya. Dengan demikian, suasana kelas menjadi

ge
5
[
©
o
QD
=}
=
>
QD
3
%)

Setelah menjelaskan cara menulis pengalaman dan melakukan

olwes|

jiskusi kelas, guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis

AUn

engalaman ketika mereka sakit. Siswa diberi kesempatan untuk

gJe

enentukan judul dan menyusun kerangka karangan bersama-sama
engan teman semejanya.
Langkah-langkah pembelajaran pada siklus Il (Pertemuan ke-6)

ntara lain sebagai berikut :

nery wisey jlueAg peyng jo Ay
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Guru berdialog dengan siswa mengulas masalah menulis
@engalaman yang ditulis pada pertemuan ke-5. Guru berdialog dengan
siswa mengarah ke gaya: pilihan struktur dan kosa kata dan ejaan.

Siswa menulis pengalaman sesuai dengan karangka yang telah

1di0 ye

Sdisusun pada pertemuan ke-1. Siswa membagi diri dalam kelompok, setiap

w

ﬁelompok terdiri dari 4 atau 5 siswa. Siswa dengan arahan guru dalam
%atu kelompok berdiskusi dan saling menilai dan mengomentari pekerjaan
g?emannya. Siswa merevisi tulisan berdasarkan hasil diskusi. Metode yang

7
=< | )
adigunakan adalah metode menemukan, bertanya, masyarakat belajar dan

Py

gienilaian sebenarnya. Siswa dan guru merefleksi terhadap kegiatan
menulis, menyimpulkan metode yang digunakan adalah metode refleksi.

b. Pelaksanaan Tindakan

¢/Rertemuan ke - 6 pada siklus 11

Dalam rencana pembelajaran dikemukakan bahwa tujuan

ISI 9)e

gaembelajaran pada akhir pelajaran siswa dapat menulis pengalaman

F’dengan baik dan benar dengan tema kesehatan. Aspek yang lebih

un

—ditekankan adalah gaya: pilihan struktur dan kosa kata.

Pada pertemuan ke-6 siswa mengembangkan kerangka menjadi

Alsia

Csebuah tulisan yang utuh. Siswa dalam satu kelompok berdiskusi saling

S

Smenilai dan mengomentari pekerjaan temannya dalam hal ini siswa sudah
=

e

cjf)oisa merevisi tulisan berdasarkan hasil diskusi. Mengingat siswa sudah

< : . :
Qxemakin lancar dalam menulis, guru mengarahkan agar siswa

1J

nery wisey |
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memperhatikan kebenaran penulisan ejaan, pikiran kata dan struktur

@alimat.

—Lc. Pengamatan Siklus 111

eydio ye

Pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus 111 merupakan

—gambaran pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti dan

?egiatan akhir. Aktivitas guru terdiri dari 7 aktivitas yang diobservasi

<Sesuai dengan pembelajaran kontekstual. Agar lebih jelas mengenai hasil
wn

%observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut.

5=
QO

-#) Pengamatan Aktivitas Guru siklus I11 Pertemuan V

QO
=

kelima di dapat hasil data sebagai berikut:

TABEL 3.19

Berdasarkan hasil dari observasi aktivitas guru siklus Il pertemuan

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Kelima (Siklus I11)

jeis

.,
Z
o

Indikator Aktivitas Guru

Kategori

2

3

Jumlah

Guru mengarahkan siswa untuk sedemikian
rupa dapat mengembangkan pemikirannya
untuk melakukan kegiatan belajar menulis
dan keterampilan menulis yang bermakna,
berkesan, baik dengan cara meminta siswa
untuk bekerja sendiri dan mencari serta
menemukan sendiri jawabannya, kemudian
memfasilitasi siswa untuk menyusun sendiri
pengetahuannya dan keterampilannya yang
baru saja ditemuinya.

4

Dengan bimbingan guru, siswa di ajak untuk
menemukan suatu fakta dari permasalahan
yang disajikan guru/dari materi yang
diberikan guru.

Memancing reaksi siswa untuk melakukan
pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan untuk
mengembangkan rasa ingin tahu siswa.

M I!JP/(Q uelne 1o /(]IQ]QA!IJ('\ JlWe|SI 2

Z1

Guru membentuk kelas menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan diskusi, dan
tanya jawab.

nery ulise
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Tabel 3.19 menjelaskan, bahwa persentase yang diperoleh aktivitas

" D/\
Z 1y:
PO
; =0 iﬂ“' Guru mendemonstrasikan ilustrasi/gambaran N 4
(S -—'\ﬂ/ﬂ 5. | materi dengan model atau media yang
- @ sebenarnya. . .
= D Guru bersama siswa melakukan refleksi atas N 4
= o I 6. kegiatan yang telah dilakukan.
] =1
‘g_ % A Guru melakukan evaluasi, yaitu menilai N 3
B S Q.7 | kemampuan siswa yang sebenarnya.
2288 g
S & aj Jumlah 25
g S I Persentase % 89.28 %
< ;g,' =} Kategori Baik
< @ umber: Data Hasil Observasi Agustus 2019
QO (= C
=} g_ —
o
S S “Keterangan
S wn
= P— )
3 o = baik
= ~
> W .
= -3 = cukup baik
3 ©° .
= 2 = kurang baik
c
= . .
» 1 = tidak baik
w
8
2
QO
=

%uru dengan menggunakan pembelajaran kontekstual pertemuan kelima
@
asiklus Il adalah 89.28 % atau tergolong “baik”, karena 89.28 % berada

Q)
—pada rentang 76% — 100% . Skala penilaian aktivitas guru berada pada

o

CSkor 3 dan 4 atau berada pada kategori “cukup baik” dan “baik”. Hasil
)

é)bsevasi aktivitas guru dengan penerapan pembelajaran kontekstual pada

Jaquuns uexIngaAuswu Uep ueywnjueouaw edue) ju sin) eAiey yninjes neje ueibeqas diynBusw Buese)iq |
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[ = o
s o0}
b=} llf ‘-
[
A0S - :
z h@' 2) Pengamatan Aktifitas Guru Siklus Il Pertemuan ke VI
< _.
go o g Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Keenam (Siklus I11)
> > O -
o -‘3 § =t a) . - Kategori
TaoaQa 2 9o -
3 35 = No Indikator Aktivitas Guru > 32 Jumlah
c
g § § cg § Q. Guru mengarahkan siswa untuk sedemikian N 4
€ = Q:;-‘S:’ S = rupa dapat mengembangkan pemikirannya
g 3’:% Eci & untuk melakukan kegiatan belajar menulis
=3 | S % § =. dan keterampilan menulis yang bermakna,
S c Qe S = i i i
oS SFa > | berkesan, baik dengan cara meminta siswa
S8 x> c = untuk bekerja sendiri dan mencari serta
- D oy S C_
% g-c'g g g,- E; menemukan sendiri jawabannya, kemudian
;D '§ § e O; memfasilitasi siswa untuk menyusun sendiri
o =95 h dan keterampilannya yan
538 5 - pengetahuannya p ya yang
§ @ g~ =d i baru saja ditemuinya.
i’r S gf; 3 Q Dengan bimbingan guru, siswa di ajak untuk N 4
gcg 3 ; 0 ) menemukan suatu fakta dari permasalahan
= 5 > & Q) | yang disajikan guru/dari materi yang
> Q‘C’ @ 2 = diberikan guru.
& = =3 Memancing reaksi siswa untuk melakukan N 4
@ » E g 3. | pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan untuk
g Z’?;'g @ mengembangkan rasa ingin tahu siswa.
= %J § § Guru membentuk kelas menjadi beberapa N 4
3 (= § S’ w 4. | kelompok untuk melakukan diskusi, dan
e B8 ar tanya jawab.
[
& 3 = E" Guru mendemonstrasikan ilustrasi/gambaran N 4
= F = i 5. | materi dengan model atau media yang
§ B g — sebenarnya.
3 383 = Guru bersama siswa melakukan refleksi atas N 4
g = =< & 8 | kegiatan yang telah dilakukan.
—_ Pl
S B
:’j § 3 - Guru melakukan evaluasi, yaitu menilai N 3
= 2. 5 i - T kemampuan siswa yang sebenarnya.
=] D o
c 2 =] (O
= S & J Jumlah 27
% = i.-‘ Persentase % 96.42 %
= " "
= = Kategori Baik
S = - - P
o = —Sumber : Data Hasil Observasi Aktivitas Guru,Tahun 2019
= 2 D
L 2 —Keterangan :
@ Q
2 5
o S = ,
g 2 4 = baik
3 —8 = cukup baik
w
QO
= & = kurang baik
2
3
A
QO
=
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Tabel 3.20 menjelaskan, bahwa persentase yang diperoleh aktivitas

—guru dengan menggunakan pembelajaran kontekstual pertemuan keenam

e

csiklus Il adalah 96.42 % atau tergolong “baik”, karena 96.42 % berada

w_eyd

ada rentang 76% — 100%. Skala penilaian aktivitas guru berada pada skor

; dan 4 atau berada pada kategori “cukup baik” dan “baik”. Rekapitulasi

%ktivitas guru dengan penerapan pembelajaran kontekstual pada siklus 111

g?pertemuan 5 dan 6) dapat dilihat pada tabel berikut:

d BXs

=

n

Tabel 3.21

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 111
pertemuan V dan VI

) Rekapitulasi Aktivitas Guru Siklus 111 Pertemuan V dan VI

T

-+

No

Indikator Aktifitas Guru

Skor
Pert.

Skor
Pert.

Total
Rata-
Rata

A]IQ]QA!IJH JlWeSI 9Ll

Guru mengarahkan siswa untuk sedemikian
rupa dapat mengembangkan pemikirannya
untuk melakukan kegiatan belajar menulis
dan keterampilan menulis yang bermakna,
berkesan, baik dengan cara meminta siswa
untuk bekerja sendiri dan mencari serta
menemukan sendiri jawabannya, kemudian
memfasilitasi siswa untuk menyusun sendiri
pengetahuannya dan keterampilannya yang
baru saja ditemuinya.

J T

|

Dengan bimbingan guru, siswa di ajak untuk
menemukan suatu fakta dari permasalahan
yang disajikan guru/dari materi yang
diberikan guru.

35

Memancing reaksi siswa untuk melakukan
pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan untuk
mengembangkan rasa ingin tahu siswa.

\J |l p/(S urUNC |

V4

Guru membentuk kelas menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan diskusi, dan
tanya jawab.

3.5
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5. | Guru mendemonstrasikan ilustrasi/gambaran 4 4 4
materi dengan model atau media yang

& sebenarnya.

6 Guru bersama siswa melakukan refleksi atas 4 4 4
I kegiatan yang telah dilakukan.
%_ 7 Guru melakukan evaluasi, yaitu menilai 3 3 3
Ie kemampuan siswa yang sebenarnya.
G Total 25 27 26
Q] Persentase 89.28 % | 96.42 % | 92.85 %
— Kategori Baik Baik Baik
éumber : Data Hasil Observasi Aktivitas Guru,Tahun 2019
% Berdasarkan Tabel 3.21 dapat diketahui bahwa aktivitas guru selama

garoses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual pada

S

@iklus Il (pertemuan 5 dan 6) adalah 92.85 % atau tergolong baik, karena
Py,
092.85 % berada pada rentang 76% — 100%.
S
4) Pengamatan Minat Menulis Siswa Pertemuan V Siklus 111

Tabel 3.22
Minat Menulis Bahasa Indonesia Dengan Penerapan Pembelajaran

2] Kontekstual Pada Pertemuan V (Siklus I11)

Q Indikator Minat Persentase

4 (%)

%— 1. Saya berusaha menyelesaikan tugas menulis pengalaman 81,6

= yang terasa sulit

)} 2. Sayasegera menyelesaikan tugas menulis pengalaman dari 75
C guru tampa menunda

= Saya bertanya terkait materi yang belum dipahami 80

é Saya dapat mempertahankan pendapat yang saya ajukan 73,3

0. Saya mengangkat tangan ketika guru memberikan 88,3

g pertanyaan

gh 6. Saya mengerjakan tugas menulis pengalaman dari guru 80

w sampai selesai

C} 7. Sayatetap serius mengerjakan tugas menulis pengalaman 71,6

ay yang mudah

=} 8. Saya belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri 70

<) 9. Saya memperhatikan guru meskipun tidak membawa buku 73,3

ar 1. Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran Bahasa 76,6

=

N Indonesia

g

gl?erikut penghitung hasil minat menulis siswa

X

Q

=
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262 4100 % = 77%
600

Persentase minat % X 100%

a : perolehan skor dari indikator minat menulis
b : skor maksimal
Berdasarkan tabel diatas rata-rata persentase minat menulis siswa

engan penerapan pembelajaran kontekstual pada pertemuan | siklus Il

NInLw eydio YeH ©

462

Ugdalah =50 & 100 % = 77% dengan kategori cukup baik. Minat menulis

SN

Q7§siswa pada pertemuan Il dapat dilihat pada tabel berikut:
Q_;)D:')) Hasil Minat Menulis Pertemuan V1 Siklus 111
(=

Tabel 3.23

Minat Menulis Bahasa Indonesia dengan Penerapan Pembelajaran

Kontekstual pada Pertemuan VI (Siklus I11)

D

,Q_).. Indikator Minat Persentase
] (%)
wn - =

o | 1. Sayaberusaha menyelesaikan tugas menulis pengalaman 81,6
3 yang terasa sulit

O | 2. Sayasegera menyelesaikan tugas menulis pengalaman dari 76,6
(- guru tampa menunda

=, Saya bertanya terkait materi yang belum dipahami 86,6
c% Saya dapat mempertahankan pendapat yang saya ajukan 85
(z_ Saya mengangkat tangan ketika guru memberikan 88,3
< pertanyaan

C_Dh 6. Saya mengerjakan tugas menulis pengalaman dari guru 85
W sampai selesai

C | 7. Saya tetap serius mengerjakan tugas menulis pengalaman 80
o yang mudah

= | 8. Saya belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri 73,3
~(<D 9. Saya memperhatikan guru meskipun tidak membawa buku 78,3
%_ 10. Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran Bahasa 83,3
i, Indonesia

2\

8 Berikut penghitung hasil minat menulis siswa

3

A

Q

=
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291100 % = 81,8%
600

©  Persentase minat % x 100%
i
Q,f- a : perolehan skor dari indikator minat menulis
0.
1) b : skor maksimal
®
= Berdasarkan tabel diatas rata-rata persentase minat menulis siswa
Cdengan penerapan pembelajaran kontekstual pada pertemuan Il siklus Il
— 491 _ -
W adalah 50 % 100 % = 81,8% dengan kategori baik.
=
wn
43
Q
Q_;? 6) Rekapitulasi Minat Menulis Siswa Siklus 111 Pertemuan V dan
(=
VI
Tabel 3.24
Hasil Minat Menulis Siswa Pada Pertemuan V Siklus 111 dan VI
No Pertemuan V Pertemuan VI
w
—F Nama Persentase Nama Persentase
('_r" 1 Siswa 1 21 Siswa 1 22
- 2 Siswa 2 30 Siswa 2 19
T 3 Siswa 3 20 | Siswad 21
= 4 Siswa 4 18 Siswa 4 20
o 5 Siswa 5 16 Siswa 5 22
cC 6 Siswa 6 25 Siswa 6 19
= 7 Siswa 7 20 Siswa 7 21
8 Siswa 8 20 Siswa 8 20
(7 9 Siswa 9 21 Siswa 9 22
5'-' 10 Siswal0 37 Siswal0 38
11 Siswa 11 20 Siswa 11 35
& 12 Siswa 12 17 Siswa 12 22
13 Siswa 13 20 Siswa 13 21
EI 14 Siswa 14 33 Siswa 14 20
= 15 Siswa 15 21 Siswa 15 22
w 16 Siswa 16 15 Siswa 16 20
Q 17 Siswa 17 18 Siswa 17 22
= 18 Siswa 18 13 Siswa 18 20
| 19 Siswa 19 22 Siswa 19 20
) | 20 Siswa 20 20 Siswa 20 21
21 Siswa 21 20 Siswa 21 22
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N
/

(! —
s o0}
L=
2 ) .:“' 22 Siswa 22 21 Siswa 22 22
: _\I'I/'ﬂ Jumiah Skor 462 291
N Maksimal 600 600
!; o o ; 0,:5 @ Persentase 77 81,8
) '8 8 =) £ e Berdasarkan tabel diatas rata-rata persentase minat menulis siswa dengan
D =
288385 = _ _ v danvi)
35532 o Penerapan pembelajaran kontekstual pada siklus Il ( pertemuan a
35333 o N
% § <=t é oy meningkat. angka ini berada pada rentang 81% - 100%, rentang ini berada pada
E X2 ° =
339585 3 .
825 g8 =:kategori baik.
=& 5Sa =
Q X = A
S 3 = g C
: g —
23 § = § =
2BS8C Tabel 3.25 _
g =S S c Nilai Keterampilan Menulis Siswa Siklus Ketiga
283 = Komponen yang dinilai :
g’v: a § Q Isi gagasan | Organis | Tata Gaya Pilihan | Ejaan -
8 § ,:';E No 0 Nama yang asi Isi | Bahasa | Strutur Kosa | (10) Nilai Ket
S =8 § o dikemukaka | (25) (20) Kata (15)
Q5 - ® Q
o '® = c n (30) -
> — = o 1 |Afifah Zahra 14 13 14 8 9
8 ==3 Cahyani
[ =]
e £ 35 25 [ Ahmad Jelalud 22 21 20 10 8 81
= £ @ 3 | Andini Lestari 24 23 18 11 8 82
S%28 8 82
S ;2 8 4 | Andrean Prama 22 23 18 11
& 2% 2 5 | Azhar Anwar 20 20 ig 190 g ;2
5 Z23 i i 0 19
S = = 6. | Adgiah Cantika 2
E 553 airah
2 2.8 7 |BNisasra 22 22 17 13 9 83
= B.= Warnika
Q_ P—
2 5 § 8. | Hendra Putra 20 21 20 8 9 78
3 83 Pratama
@ D
® 2 2| 9. | frfan Rakasiwi 16 21 19 8 8 72
g’ % B 10, Megi Sonatan 18 19 18 8 9 72
> 2 o Me iani 8 69
© ® o 11. | MelisaFitriani 18 18 17 8
§ = 3| 12. [ M Azl 18 19 18 9 8 72
S 8 & 13. | Pyiri Nurhidayah 17 19 18 9 9 72
& S | 14. | Rafa Setiawan 20 19 18 8 9 74
S = [ 15. |Rastiana 21 20 21 9 8 79
& = i 8 70
N = 16. | Rani Kirana 18 18 18 8
é @ 17. | Rini Puspita 22 22 18 8 8 78
= 18. | Shfsabillah 18 19 19 9 9 73
» 5 |19 [ Syarah Mei 18 18 18 8 8 7
g £ Syaroh
. - 20. | Téngku Abdulllah 24 23 18 11 9 85
e 2 [ 21 [¥knida 21 20 20 8 8 77
2 % i 22 18 9 9 78
c 22. | Zahratul Aqila 20
3 =. Jumlah 433 439 403 199 185 | 1659
8 — Rata-rata 19,68 19,95 | 18,32 9,05 841 | 7541
QO
=
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d. Refleksi Siklus 111

Siswa merasa senang dan antusias dalam melakukan pembelajaran

©

TImenulis, karena siswa tahu bagaimana cara menulis yang telah mereka

e

cJakukan. Dengan bantuan kelompok siswa akan lebih mudah dalam

enulis dan mengembangkan tulisannya serta merevisinya. Hasil tulisan

w g}d

=siswa akan meningkat lebih baik dan meningkat setelah memanfaatkan
embelajaran kontekstual. Pada akhirnya siswa merasakan bahwa

gaembelajaran menulis bukan hal yang sulit tetapi menyenangkan.
»

C. Peﬁ\;bahasan Hasil Penelitian

A
1.o0Aktivitas Guru
(=

Aktivitas guru dengan pembelajaran kontekstual pada siklus I masih
terdapat beberapa kekurangan, sedangkan pada siklus Il dan seterusnya
aktivitas guru telah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah yang telah

Q)
@jjelaskan diteori dan dapat meningkatkan minat menulis dan keterampilan

\ ..

fmenulis siswa.

=

=) Aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar dengan penerapan
-

%mbelajaran kontekstual pada siklus | aktivitas guru pada pertemuan
(%)

-

pertama diperoleh 53.57% dengan kategori “kurang baik”, pada pertemuan
<
d_ge;dua diperoleh 57,14% dengan kategori “cukup baik” sedangkan pada

Eﬁ(lus Il terjadi peningkatan pada pertemuan ketiga diperoleh 64,28 %

e

dengan kategori “cukup baik”, pada pertemuan keempat diperoleh sebesar

% dengan kategori “cukup baik”. dan pada siklus ke 11l aktivitas guru

nery wisey juefs
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pada pertemuan kelima diperoleh 89.28 % dengan kategori “baik”. pada

—Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.26

@rtemuan keenam diperoleh 96.42 % dengan kategori “baik”.

Rekapitulasi Aktivitas Guru Siklus | Dan Siklus 11

-Bugpun 1Bunpuig exdi e

ti

Enei2uelbrges dynbusw Buese)q ‘|

2P

A eydio ye

Siklus 1

Siklus 11

Siklus 111

jtas Y4ng Diamati

Pertemuan
|

Pertemuan
11

Pertemuan
111

Pertemuan 1V

Pertemuan
\Y/

Pertemuan
VI

m@kukan ke
da@ keteramp

meRinta sisw.

:

béEmnakna, ber.

U @ngaraﬂean siswa untuk

@mlklan rupAdapat
mergembangKkan pemikirannya untuk

an belajar menulis
menulis yang

an, baik dengan cara
tuk bekerja sendiri

daw mencari s€ita menemukan sendiri
ja@bannya, Kemudian memfasilitasi
siéWa untuk menyusun sendiri
etahuannya dan keterampilannya
yang baru saja ditemuinya.

|

‘nery eysng NI Jefem Bred uebunuaday deyiBniew yepi uedynbusd ‘q

Dengan bimbingan guru, siswa di ajak
urgpk menemukan suatu fakta dari
ipeEnasalahan yang disajikan
gLﬁu/darl mat€iyang diberikan guru.

m@gkukan pe
ey

w

an tujuan'ur
ragg ingin tahmswa

'Mgnancing I‘@-SI siswa untuk

yaan-pertanyaan
tuk mengembangkan

beggrapa kelo

C@®u membentuk kelas menjadi

ok untuk melakukan

di§Rusi, dan tapya jawab.

G
ilustrasi/gam

mendemonstrasikan

materi dengan

mé&el atau mega yang sebenarnya.

refRksi atas k
dilakukan.

G@u bersama

éswa melakukan

atan yang telah

8,

IGuru melaku

7

Y ‘Ueiode; Leunsnfuad ‘ugiwi eAieyiuesinuad|‘uenyauad ‘ue

sebenarnya.

evaluasi, yaitu

menilai kemarEBuan siswa yang

—h

1

2

2

2

3

3
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mlahas

W

15

16

18

21

25

27

ersentase
Ed

53.57%

57,14%

64,28 %

75 %

89.28 %

96.42 %

2
@
«Q
[<}
m

Kurang

Baik

Cukup

Baik

Cukup Baik

Cukup Baik

Baik

Baik
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:rsentase aktivitas guru dengan menggunakan pembelajaran kontekstual pada

Eto/d

5 §L|k|us©(Pertemuan I dan I1), siklus 1l (Pertemuan 11l dan 1V) dan pada siklus 11l

:Jaquins uexingakusw uep ueywnjueausw eduey 1l sin eAiey yninjes neje uelbeges dinBusw Bueseliq -

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydry e

ertemjan V dan V1), juga dapat dilihat pada grafik berikut:

100
90
80

70

60

50 -

40 -

30 -

20 -

10 - | aktivitas guru
0 .

NPIN] BPhNCQNO NN ML P11 )i

ngbar IV.1: Grafik Rekapitulasi Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus |
(Pertemuan 1 dan Pertemuan 2) , Siklus Il (Pertemuan 3 dan

Pertemuan 4) dan Siklus 11 (Pertemuan 5 dan Pertemuan 6)

Pertemuan I siklus I =53.57%
Pertemuan Il siklus | = 57,14%
Pertemuan 1 siklus Il = 64,28 %
Pertemuan IV siklus 11= 75 %
Pertemuan V siklus 111 = 64,28 %

Pertemuan VI siklus 1= 75 %

jueXg ukyng o KssSBAILN o1wels! a)e)

Berdasarkan peningkatan aktivitas guru pada grafik di atas, maka

pat disimpulkan bahwa guru sudah terbiasa dalam penerapan

nery wey|
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pembelajaran kontekstual. Pada siklus Ill, guru sangat aktif dan tampak
@nguasai pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan

gnerapan pembelajaran kontekstual dengan baik sehingga rata-rata

=
aktivitas guru mencapai 96.42%. Semakin baik pelaksanaan pembelajaran
©

fontekstual yang disampaikan guru maka semakin baik pula aktivitas minat
3

ﬁénulis dan keterampilan menulis siswa.

C

<Minat Menulis Siswa

w

% Berdasarkan hasil angket Minat menulis siswa, maka dapat diketahui
e

Q

%hwa minat menulis siswa meningkat dengan seiring meningkatnya
?ﬂ?(tivitas guru pada siklus | ke siklus Ill. Pada siklus I hasil angket minat
menulis siswa hanya memperoleh rata-rata persentase klasikal 60%, angka
ini berada pada rentang 41% - 60%, rentang ini berada pada kategori cukup

%ik. Pada siklus 1l hasil angket minat menulis siswa hanya memperoleh

=t

(9))
écnata-rata persentase klasikal 63%, angka ini berada pada rentang 41% - 60%,

Q)
¥entang ini berada pada kategori cukup baik.

o
¢ Siklus 11l minat belajar siswa meningkat seiring meningkatnya
=3

%-tivitas guru pada siklus I, siklus Il dan siklus Ill. Pada siklus Il minat
ak

w

@énulis siswa meningkat dalam perolehan rata-rata persentase klasikal
@)

gg,S%, angka ini berada pada rentang 81% -100%, rentang ini berada pada
e

kategori baik.

>

~(<D Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus |

Q
dan siklus 1l secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

nery wisey|
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Tabel 3.27
Rekapitulasi Minat Menulis Siswa
Pada Siklus I, Siklus 11 dan Siklus 111

edynfuad ‘e

L ™ |

n eﬁue%;
qesadnnBusw Buese)q ‘|

el e o

Siklus | Siklus Il Siklus 111

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Pertemuan 5

(%) (%) (%) (%) (%) (%)

3

wm
Buepun-Buepun 1Bunpua gyd
2 3
NIuE

T
a
(2]

60% 61% 63% 71% 77% 81,8%
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mber data: Hasil Angket Minat Belajar siswa, 2019

Rata-rata persentase minat menulis siswa dengan penerapan

ery exsens NI

Pembelajaran kontekstual pada pra siklus hanya 56,6% dan pertemuan |

siklus | adalah % x 100% = 60% dengan kategori cukup baik, sedangkan

Pf)rtemuan Il siklus | adalah % x 100 % = 61%. Pada pertemuan Il siklus

Q)
@ adalah %x 100% = 63% dengan kategori cukup baik sedangkan
=

%rtemuan IV siklus ke 1l rata-rata persentase aktivitas siswa dengan

o
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual adalah % x 100% = 71%
=3

éau berada pada kategori baik. Selanjutnya pertemuan V siklus 11l adalah

w
% x 100% = 77% dengan kategori cukup baik dan pada pertemuan ke VI

=
g?dus I11 adalah % x 100% = 81,8% dengan kategori baik.

Perbandingan persentase rata-rata hasil observasi minat menulis siswa
da siklus I, siklus Il dan Il secara jelas juga dapat dilihat pada grafik

rikut ini:

nery wisey JugAg ue)
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Pra siklus pertemuan | pertemuan Il pertemuan pertemuan pertemuan pertemuan
siklus | siklus | I siklus Il IV siklus Il V siklus Il VI siklus I

Jaquuns uexjngeAuswu Uep uewnjueausw eduey 1ui siin) eAley yninjes neje ueibeqas dinbusw Buese)q °|

=
m -
P§S|klus =56,6%

Pg;?temuan I siklus 1 =60 %
(=
Pertemua Il siklus | = 61%
Pertemuan I11 siklus Il = 63 %
Pertemua 1V siklus 11 = 71%
&)
Pastemuan V siklus 11 = 77%
&
Pertemuan VI siklus 111 = 81,8%

O Berdasarkan gambar 1V.2 dapat diketahui peningkatan persentase rata-

N

ratgminat menulis siswa siklus | adalah 60% menjadi 81,8% pada persentase

(9]
ratgr_ata aktivitas siswa pada siklus Il dan siklus I1I.
<
@)
—,‘
2 : .
3.§_<eterampllan Menulis Siswa
Q
3) Berdasarkan hasil keterampilan menulis siswa, maka dapat diketahui
S
Bahwa keterampilan menulis siswa meningkat dengan seiring meningkatnya

nat menulis siswa. pada siklus | ke siklus Ill. Pada siklus | hasil tes

nery wises J
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tertulis keterampilan menulis belajar siswa hanya memperoleh rata-rata

|
H

Buepun-buepun 1Bunpuiiq exdin ye

6,72, Pada siklus Il hasil tes tertulis keterampilan menulis belajar siswa

glifnya memperoleh rata-rata 69,90. Dan pada Siklus Il keterampilan

=
menulis siswa meningkat seiring meningkatnya minat menulis siswa pada
©

Siklus 1, siklus 11 dan siklus I11. Pada siklus 11l keterampilan menulis siswa

3

ﬁéningkat dalam perolehan rata-rata persentase klasikal 75,41

%rbandingan persentase hasil keterampilan menulis siswa pada siklus I,

g}?(lus Il dan siklus 111 secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

"nery exsng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyiBniew yepn uedinbuad ‘q
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w
5=
(V) Tabel. 3.27
X Perkembangan Ketercapaian Keterampilan Menulis
Q Siklus Pertama, Kedua, dan Ketiga
~ No Nama Nilai Ket
Pra Siklus Siklus Siklus
Siklus | Pertama Kedua Ketiga
1. Afifah Zahra 47 50 53 58
Cahyani
2. Ahmad Jelalud 67 70 74 81
3. | Andini Lestari 79 82 83 82
) 4. | Andrean Prama 77 80 81 82
(D 5, Azhar Anwar 58 61 69 75
6. | Azgiah Cantika 64 67 67 76
Ny Elzairah
= 7 Elvi sasra Warnika 78 81 82 83
~ 8 Hendra Putra 72 75 75 78
Pratama
9. Irfan Rakasiwi 63 66 69 72
=10. | Megi Sonatan 58 61 62 72
(D 11. | Melisa Fitriani 52 55 60 69
0 12. | M. Azli 57 60 63 72
J=13. | Putri Nurhidayah 64 67 67 72
i~ 14. | Rafa Setiawan 58 61 62 74
—H15. | Rastiana 72 75 75 79
/216. | Rani Kirana 64 67 75 70
—17. | Rini Puspita 63 66 75 78
) 18. | Salsabillah 64 67 69 74
19. | Syarah Mei Syaroh 58 61 61 70
J/20. | Tengku Abdulllah 79 82 82 85
21. | Yusnida 72 75 75 77
522. | Zahratul Agila 58 61 71 78
Jumlah 1424 1490 1537 1659
Rata-rata 64,72 67,72 69,90 75,41

nery WIsgy
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Perbandingan persentase rata-rata hasil keterampilan menulis siswa

@da siklus 1, siklus Il dan Il secara jelas juga dapat dilihat pada grafik

ber
Q
_

ikut ini:
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Berdasarkan pada uraian di atas jelaskah bahwa tindakan-tindakan

ng dipilih  dan dilakukan dalam penelitian ini  dapat

ertanggungjawabkan baik secara teoritik maupun empirik. Dilihat dari
I teoritik, tindakan-tindakan tersebut mengacu pada pendapat para ahli,

angkan dari segi empirik tindakan nyata yang dapat terlihat hasilnya.

@da akhir kegiatan penelitian ini keterampilan menulis siswa kelas 1V Ml
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rul Iman meningkat. Setelah dilakukan selama tiga siklus indikator

erja yang dirancangkan dalam Bab Il dapat dicapai.

4.~ Pengujian Hipotesis
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah

ikan di atas menjelaskan hipotesis yang berbunyi: “Dengan Penerapan
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l Pembelajaran Kontekstual dapat Meningkatkan Minat dan Keterampilan
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UIN SUSKA RIAU

yah Nurul Iman Kecamatan Kampa” dapat diterima.

P@J”S Pada Mata Pelajaran Bahasa Indoneisa di kelas IV Madrasah

tidai

ak cipta milik UIN Suska Riau State islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o]
ak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, kritik atau tinjauan suatu masalah
b. pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Susa Riau.
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